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Masalah yang diteliti dalam skripsi yang berjudul “Aplikasi Yel-Yel 
Motivasi Sebagai Strategi Reenforcement dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 
PAI Siswa di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo”. Dengan fokus masalah yaitu: 
“Bagaimanakah yel-yel motivasi sebagai strategi reenforcement? Bagaimanakah 
peningkatan motivasi belajar siswa? Dan Bagaimanakah aplikasi yel-yel motivasi 
sebagai strategi reinforcement dalam meningkatkan motivasi belajar PAI siswa di 
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo?” 

Berkaitan dengan fokus masalah tersebut, penelitian ini dilakukan dalam 
bentuk penelitian diskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah informan 
dan sumber tertulis. Tehnik pengumpulan datanya menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap, 
menentukan masalah penelitian, pengumpulan data (dokumentasi) dan analisis 
data. 

Dalam penelitian disimpulkan bahwa konsep penerapan yel-yel motivasi 
dalam pembelajaran di SMAMDA 2 diterapkan didalam semua mata pelajaran 
baik umum ataupun agama. Yel-yel ini sangat kerap kali di terapkan dengan 
berbagai bentuk yel yang telah disepakati sebelumnya. Yel-yel motivasi ini 
bermacam-macam bentuknya karena penting sekali untuk menarik perhatian para 
siswa SMAMDA 2. Setiap guru dan setiap pelajaran mempunyai yel tersendiri 
yang mempunyai ciri khas yaitu di masuki kalimah toyibah seperti Alhamdulillah, 
Allahu Akbar, subhannallah dan lain-lain. 

Dan saran penulis terhadap sekolah yang penulis teliti yaitu: Kata-kata 
bapak ibu guru kenyataannya masih lebih banyak diikuti oleh para siswa 
ketimbang kata-kata orang tuanya. Seseorang siswa yang tidak mau mengikuti 
perintah orang tuanya untuk mencukur rambut, ternyata malah mengikuti bapak 
ibu gurunya yang memerintahkan dengan tanpa reserve. Itulah sebabnya, maka 
ucapan bapak dan ibu gurunya boleh jadi menjadi pegangan bagi para siswa. 
Itulah sebabnya, gunakan momentum apa pun dalam proses pembelajaran untuk 
memberikan penguatan serta motivasi kepada para siswa. Ucapan penguatan serta 
motivasi ini insya Allah akan menjadi doa mujarab bagi para siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif mantap bakat latihan 

yang pengalaman. Belajar sesungguhnya adalah ciri khas manusia dan 

membedakannya dengan binatang. Belajar yang dilakukan oleh manusia 

merupakan sebuah dari hidupnya, berlangsung seumur hidup, kapan saja, dan 

dimana saja, baik di sekolah, di kelas, dijalalnan dalam waktu yang tidak dapat 

ditentukan sebelumnya. Namun demikian satu hal sudah pasti bahwa belajar yang 

dilakukan oleh binatang (yang sering juga dikatakan sebagai belajar). 

Dalam konteks merancang sistem belajar, konsep belajar ditafsirkan 

bebeda. Belajar dalam hal ini harus dilakukan dengan sengaja dirancang 

sebelumnya dengan struktur tertentu. Maksudnya agar proses belajar dan hasil-

hasil yang dicapai dapat dikontrol secara cermat. Guru dengan sengaja 

menciptakan kondisi dan lingkungan yang menyediakan kesempatan belajar 

kepada para siswa untuk mencapai tujuan tertentu, dilakukan dengan cara 

tertentu. Dan diharapkan memberikan hasil tertentu pula kepada siswa. Hal itu 

dapat diketahui melalui sistem penilaian yang dilaksanakan secara 

berkesinambungan.1 

                                                 
1 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta, Bumi Aksara, 
2002), h.154. 
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Masalah pokok yang dihadapi mengenai belajar adalah bahwa proses 

belajar tidak dapat diamati secara langsung dan kesulitan untuk menentukan 

kepada terjadinya perubahan tingkah laku tersebut setelah dilakukan penilaian.  

Seringkali seorang guru mengeluh karena siswa kurang berminat 

mengikuti pelajaran yang dibawakannya. Sementara orangtua siswa banyak yang 

mengeluh karena anaknya jarang belajar di rumah. Sebagaimana akan dibahas 

dalam bab ini, motivasi merupakan pendorong siswa untuk belajar. Oleh sebab itu 

seorang guru harus memahami pengertian, hakekat, dan sumber-sumber serta 

berbagai teknik dalam memberikan motivasi kepada siswanya. Kompetensi guru 

dalam membangkitkan motivasi sangat diperlukan untuk mendorong siswa 

menyenangi belajar dan akhirnya mencapai keberhasilan secara maksimal.2  

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psiskis di dalam diri 

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan dan 

memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan. Motivasi 

belajar memegang peran yang penting dalam memberikan gairah atau semangat 

dalam belajar, sehingga siswa yang bermotivasi kuat memiliki energi banyak 

untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi belajar dapat diungkapkan dengan 

kekuatan mesin pada sebuah mobil. Mesin yang kekuatannya tinggi menjamin 

lajunya mobil, biarpun berjalan menanjak dan membawa muatan yang berat. 

Namun motivasi belajar tidak hanya memberikan kekuatan pada daya upaya 

                                                 
2 Gintngs, Abdorrakhman, Esensi Praktis Blajar dan Pembelajaran, (Bandung, Humaniora, 2008), 
h.86.  
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belajar, tetapi juga memberian arah yang jelas. Mobil yang bertenaga mesin kuat 

dapat mengatasi banyak rintangan yang ditemukan dijalan, namun belum 

memberikan kepastian bahwa mobil akan sampai pada tempat yang dituju. Hal itu 

akan tergantung pada sopir. Maka dalam motivasi belajar, siswa sendiri berperan 

baik sebagai mesin yang kuat atau lemah, maupun sopir yang memberikan arah.3   

Belajar dan motivasi selalu mendapat perhatian khusus bagi mereka yang 

belajar dan mengajar. Pertanyaan yang selalu dikemukakan ialah; bagaimana 

memotivasi seseorang mempelajari apa yang harus dipelajarinya? Dalam 

kehidupan sehari-hari dijumpai orang dengan penuh antusias dan ketekunan 

dalam melaksanakan berbagai kegiatan belajar, sedang di pihak lain ada yang 

tidak bergairah dan bermalas-malas. Kenyataan tersebut tentu mempunyai sebab-

sebab yang perlu diketahui lebih lanjut untuk kepentingan motivasi belajar. 

Dalam situasi sekolah, setiap anak memiliki sejumlah motif atau dorongan 

yang berhubungan dengan kebutuhan biologis dan psikologis. Disamping itu anak 

memiliki pula sikap-sikap, minat, penghargaan dan cita-cita tertentu. Motif, sikap, 

minat dan sebagainya seperti tersebut di atas akan mendorong seseorang berbuat 

untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu, tetapi biasanya tidak sekaligus mencakup 

tujuan-tujuan belajar dalam situasi sekolah. Oleh sebab itu tugas guru adalah 

                                                 
3 Tadjab, Ilmu Jiwa Pendidikan, (Surabaya, Karya Abditama, 1994), h.102. 
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menimbulkan motif yang akan mendorong anak berbuat untuk mencapai tujuan 

belajar.4   

Menurut Gagne (1975), setidaknya ada empat fungsi yang harus dilakukan 

guru kaitannya sebagai motivator. Pertama, arousal function atau membangkitkan 

dorongan siswa untuk belajar. Kedua, expectancy function yaitu menjelaskan 

secara konkret kepada siswa apa yang dapat dilakukan pada akhir pengajaran. 

Ketiga, incentive function maksudnya guru memberikan ganjaran untuk prestasi 

yang dicapai siswa dalam rangka merangsang pencapaian prestasi berikutnya dan 

keempat, diciplinary function bahwa guru membantu keteraturan tingkah laku 

siswa. Keempat fungsi tersebut, selayaknya diperankan dengan tepat oleh guru 

dalam sebuah proses pembelajaran, sehingga diharapkan motivasi belajar siswa 

semakin lama akan semakin meningkat dan tinggi.5 

Sebenarnya motivasi, yang oleh Eysenck dan kawan-kawan dirumuskan 

sebagai suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan, intensitas, konsistensi, 

serta arah umum dari tingkah laku manusia, merupakan konsep yang rumit yang 

berkaitan dengan konsep-konsep lain seperti minat, konsep diri, sikap dan 

sebagainya. Siswa yang tampaknya tidak bermotivasi, mungkin pada kenyataanya 

cukup bermotivasi tapi tidak dalam hal-hal yang diharapkan pengajar. Mungkin 

siswa cukup bermotivasi untuk berprestasi di sekolah, akan tetapi pada saat yang 

                                                 
4 Darajdat, Zakiah, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta, Bumi Aksara, 2008), h.139-
140. 
5 http://pena-deni.bolgspot.com/2007/04/inovasi pembelajaran.html  
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sama ada kekuatan-kekuatan lain, seperti misalnya teman-teman, yang 

mendorongnya untuk tidak berprestasi di sekolah.6 

Seorang siswa dapat belajar dengan giat karena motivasi dari luar dirinya, 

misalnya adanya dorongan dari orang tua atau gurunya, janji-janji yang diberikan 

apabila ia berhasil dan sebagainya. Tetapi akan lebih baik lagi apabila motivasi 

belajar itu datang dari dalam dirinya itu, siswa akan terdorong secara terus-

menerus tidak tergantung pada situasi luar. 

Situasi belajar merupakan hasrat untuk belajar dari seorang individu. 

Seorang siswa dapat belajar dari seorang individu. Seorang siswa memotivasi 

dirinya sendiri untuk belajar.7  

Berangkat dari uraian diatas penulis termotivasi untuk melakukan 

penelitian di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo karena peran dan fungsi SMA 

adalah memberikan kontribusi terhadap kehidupan bangsa, terutama perwujudan 

generasi muslim yang kaffa. Yaitu beriman, berilmu, beramal, cerdas, mandiri 

serta berjiwa kebangsaan. 

Di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo mempunyai keunggulan tersendiri 

yaitu memiliki model pembelajaran yang unik sehingga dapat memotivasi para 

siswa semangat untuk belajar. Pembelajaran disekolahan tersebut dengan 

memberikan reenforcement dalam bentuk yel-yel motivasi. 

                                                 
6 Sulaman Abdullah, Belajar dan Faktor Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta, Rineka 
Cipta,1991), h.170. 
7 Masnur, Nur Hasanah, Basenang Siliwangi, Dasar-Dasar Interaksi Belajar Mengajar Bahasa 
Indonesia, (Malang, Jemmars, 1987), h.42. 
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Berdasarkan masalah itulah yang kemudian mendorong penulis dalam 

penelitian ini mengambil judul “Yel-Yel Motivasi Salah Satu Strategi 

Reenforcement dalam Meningkatkan Semangat Belajar PAI Siswa di SMA  

Muhammadiyah Sidoarjo. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemikiran yang penulis uraikan diatas agar dalam 

pembahasan sekripsi terarah, maka terdapat permasalahan yang perlu dikaji dalam 

penelitian ini yakni: 

1. Bagaimanakah yel-yel motivasi sebagai strategi reenforcement? 

2. Bagaimanakah peningkatan motivasi belajar siswa? 

3. Bagaimanakah aplikasi yel-yel motivasi sebagai strategi reinforcemen 

dalam meningkatkan semangat belajar PAI siswa di SMA Muhammadiyah 

2 Sidoarjo? 

C. Definisi Oprasional 

Untuk memudahkan agar pembaca mengerti maksud yang terkandung 

dalam judul skripsi ini, maka penulis akan memberikan penjelasan tentang 

beberapa bagian atau kalimat yang ada di dalamnya. Adapun uraiannya sebagai 

berikut: 
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1. Yel-yel motivasi : yel artinya teriakan khusus yang dilakukan serempak.8 

teriakan yang bermaksud dalam sekripsi disini memberikan semangat dalam 

proses pembelajaran dengan kata-kata atau sebuah kalimat penyemangat. 

Seperti yel pelajaran: Pelajaran IPS 

IPSSSSSSS …. IPSSSSSSSSS…. IPSSSSSSSSS 

I LIKE IT……. I LIKE IT, OH LALA…….. OHLALA 

ALLAHU AKBAR !9 

2. Setrategi reenforcement : teknik reinforcemen ini dapat dilakukan dengan 

dua teknik yaitu teknik verbal dan teknik non-verbal (Raka Joni T. & Wardani 

I.GA.K (E.d.), 1984).10 

a. Penguatan verbal 

Bisaanya diungkapkan atau diutarakan dengan menggunakan kata-

kata pujian, penghargaan, persetujuan, dan sebagainya, misalnya bagus; 

bagus sekali; betul; pintar; tepat sekali yang kamu katakan, seratus buat 

kamu, dan sebagainya! Contoh 1: Guru : “Anak-anak siapa diantara kamu 

yang mengetahui salah satu sifat udara!” (guru memberi kesempatan pada 

siswa, kemudian menunjuk salah siswa) Coba kamu, Irwan!" (sambil 

menunjuk kepada Irwan) 

Irwan : "Udara mempunyai bentuk seperti wadahnya, Bu!" 

                                                 
8 M. Dahlan Y. Al-Barry, et al., Kamus Induk Istilah Ilmiah, (Surabaya, Target Press, 2003), h.826. 
9 http://pena-deni.blogspot.com/2007/04/inovasipembelajaran.html 
10 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Belajar Agama, (Bandung, Pustaka Bani Quraisy, 2005), h.99. 
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Guru : "Bagus, itu jawaban yang tepat. Ibu senang mempunyai siswa yang 

dapat menjawab dengan baik seperti kamu."11 

b. Penguatan nonverbal 

1) Penguatan dengan gerak isyarat, misalnya anggukan atau gelengan 

kepala, senyuman, kerut kening, acungan jempol, wajah mendung, 

wajah cerah, sorot mata yang sejuk bersahabat atau tajam memandang. 

Contoh 1:Guru : Anak-anak “Siapa Bapak Proklamator Kemerdekaan 

Republik Indonesia?” (guru memberi kesempatan pada siswa, 

kemudian menunjuk salah siswa) Coba kamu, Badu!"  

Badu : Soekarno-Hatta, Pak! 

Guru :Mengacungkan Jempol. (Tanda membenarkan jawaban siswa) 

2) Penguatan melalui pendekatan: Guru mendekati siswa untuk 

menyatakan perhatian dan kesenangannya terhadap pelajaran, tingkah 

laku, atau penampilan siswa. Misalnya guru berdiri di samping siswa, 

berjalan menuju siswa, dudukdekat seorang atau sekelompok siswa, 

atau berjalan di sisi siswa. Penguatan ini berfungsi menambah 

penguatan verbal. 

3) Penguatan dengan setuhan (contact): Guru dapat menyatakan 

persetujuan dan penghargaan terhadap usaha dan penampilan siswa 

dengan cara menepuk-nepuk bahu atau pundak siswa, berjabat tangan, 

mengangkat tangan siswa yang menang dalam pertandingan. 
                                                 
11 http://cemangat.blogspot.com/2009/06/jenis-jenis-penguatan.html 
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Penggunaannya harus dipertimbangkan dengan saksama agar sesuai 

dengan usia, jenis kelamin, dan latar belakang kebudayaan setempat.12 

4) Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan: Guru dapat 

menggunakan kegiatan-kegiatan atau tugas-tugas yang disenangi oleh 

siswa sebagai penguatan. Misalnya seorang siswa yang menunjukkan 

kemajuan dalam pelajaran musik ditunjuk sebagai pemimpin paduan 

suara di sekolahnya. 

5) Penguatan berupa simbol atau benda: Penguatan ini dilakukan dengan 

cara menggunakan berbagai simbol berupa benda seperti kartu 

bergambar, bintang plastik, lencana, ataupun komentar tertulis pada 

buku siswa. Hal ini jangan terlalu sering digunakan agar tidak sampai 

terjadi kebisaan siswa mengharap sesuatu sebagai imbalan. (Buat 

variasi saja! ) 

6) Jika siswa memberikan jawaban yang hanya sebagian saja benar, guru 

hendaknya tidak langsung menyalahkan siswa. Dalam keadaan seperti 

ini guru sebaiknya menggunakan atau memberikan penguatan tak 

penuh (partial). Umpamanya, bila seorang siswa hanya memberikan 

jawaban sebagian benar, sebaiknya guru menyatakan, "Ya, jawabanmu 

sudah baik, tetapi masih belum sempurna, sehingga siswa tersebut 

mengetahui bahwa jawabannya tidak seluruhnya salah, dan ia 

mendapat dorongan untuk menyempurnakannya. Contoh 1: Guru : 
                                                 
12 http://cemangat.blogspot.com/2009/06/jenis-jenis-penguatan.html 
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Anak-anak “Coba sebutkan alasan pemerintah memberi Bantuan 

Langsung Tunai (BLT)? (guru memberi kesempatan pada siswa, 

kemudian menunjuk salah siswa), coba kamu, Farid!" 

Farid : Supaya warga yang miskin bisa membeli barang-barang 

kebutuhan sehari-hari setelah kenaikan BBM Bu! 

Guru : Bagus! Ada alasan yang lain? 

Farid : Nampak berfikir!13 

7) Penguatan yang diberikan berupa tulisan/catatan/arahan guru yang 

membenarkan jawab siswa pada tugas/PR siswa. Penguatan semacam 

ini kurang dilakukan oleh guru, karena banyak memakan waktu karena 

selain guru menilai pekerjaan siswa guru juga membenarkan jawab 

setiap butir yang salah dari jawab siswa. sedangkan penguatan 

semacam ini sangat efektif dan bersifat pribadi. 

8) Guru memberikan tugas kepada seluruh siswa. Siswa mengerjakan 

dengan tertib, guru berkeliling untuk mengetahui siswa-siswa yang 

dapat menjawab dengan benar atau tidaknya. Setelah waktu selesai, 

guru menunjuk salah satu siswa yang menjawab dengan benar untuk 

menulis atau membaca jawabannya. Kemudian guru menyuruh pada 

siswa yang jawabannya masih salah untuk menulis jawaban tersebut. 

(Penguatan tidak langsung dari guru). Pemberian penguatan semacam 

ini sangat baik dan efektif karena hemat waktu, kelemahannya kurang 
                                                 
13 http://cemangat.blogspot.com/2009/06/jenis-jenis-penguatan.html 
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cocok bila waktu tatap muka yang terbatas. Oleh sebab itu perlu 

diperhatikan kecukupan waktu.14 

3. Semangat belajar : searti dengan motivasi belajar di ambil dari kata 

menyemangati.15 Dalam memberikan motivasi belajar bisa dengan:16 

a. Menggairahkan anak didik 

b. Memberikan harapan realistis 

c. Memberikan intensif  

d. Mengarahkan prilaku anak didik 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian sebenarnya adalah harapan yang ingin dicapai atau 

diketahui dari penelitian yang dinyatakan dalam pernyataan bukan dalam 

pertanyaan.17 Hal ini dimaksudkan agar dapat memberikan arah pelaksanaan 

penelitian. 

 

Adapun tujuan diadakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana yel-yel motivasi sebagai strategi reenforcement 

2. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan belajar siswa 

                                                 
14 http://cemangat.blogspot.com/2009/06/jenis-jenis-penguatan.html 
15 Departement Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, 2000), h.1025. 
16 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta, Rineka Cipta, 2002), h.134-136. 
17 Nana Sujana, Tuntutan Penyusunan Karya Ilmiah, (Bandung, Sinar Baru, 2001), h.108.  
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3. Untuk mengetahui bagaimana aplikasi yel-yel motivasi salah satu strategi 

reenforcement dalam meningkatkan semangat belajar PAI siswa di SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian dari sekripsi ini diharapkan dapat 

bermanfaat, antara lain: 

1. Dapat digunkan sebagai infomasi bagi para pengelola lembaganya 

masing-masing. 

2. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi para peneliti lain yang 

membahas dan meneliti masalah yang sama. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh terhadap skripsi 

ini. Skripsi ini terdiri dari empat bab antara bab yang satu dengan bab yang lain 

berbeda pembahasannya, tapi masih mempunyai keterkaitan. Maka penulis susun 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

 

 

1. BAB I Pendahuluan 

Dalam bab ini dibahas tentang latar belakang masalah yang 

membicarakan hal-hal yang mengantarkan pada skripsi ini kemudian 

dirumuskan dalam rumusan masalah. Peneliti memaparkan tentang maksud 
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dan tujuan dari penelitian yang peneliti lakukan yakni tentang Yel-Yel 

Motivasi Salah Satu Strategi Reenforcement dalam Meningkatkan Semangat 

Belajar PAI Siswa di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Kemudian sistematika 

pembahasan yang membahas bab-bab yang akan di tulis. 

2. BAB II Landasan Teoritis 

Berisi landasan teoritis yang mendeskripsikan yel yel motivasi, 

macam-macam motivasi, jenis dan contoh yel-yel motivasi, pengelolaan 

motivasi, strategi reinforcemen, semangat belajar dan aplikasi yel-yel 

motivasi sebagai strategi reinforcemen dalam meningkatkan semangat belajar 

PAI siawa. 

3. BAB III Metode Penelitian 

Dalam bab ini berisikan pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisa data 

4. BAB IV Laporan Hasil Penelitian 

Dalam bab keempat ini berisi tentang laporan hasil penelitian yang 

mendeskripsikan penyajian data dari hasil observasi, dokumentasi dan 

interview di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Kemudian penulis membuat 

analisisnya dengan landasan teori yang ada. 

5. BAB V Kesimpulan, Saran dan Penutup 

Bab kelima ini merupakan bab terakhir dari pembahasan skripsi ini 

dengan isinya kesimppulan pembahasan dan saran-saran yang patut 

dikemukakan serta penutup.   
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Demikian gambaran singkat dari skripsi ini. Semoga dapat           

memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini. 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Yel-Yel Motivasi Sebagai Strategi Reenforcement  

1. Pengertian Yel-Yel Motivasi 

Yel-yel motivasi berasal dari bahasa inggris yaitu yell berarti 

teriakan yang keras (loud shout).1 Yel-yel yaitu semacam artefak berupa 

teriakan dengan kata-kata tertentu yang bermakna semangat untuk maju.2 

Sedangkan motivasi juga berasal dari bahasa inggris yaitu motivate, 

motivation yang diambil kata bendanya berarti memberi dorongan yang 

kuat untuk melakukan sesuatu (give someone a strong reason for doing 

something).3 Motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu movere yang dalam 

bahasa inggris berarti to move adalah kata kerja yang artinya 

menggerakkan. Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan.4 Motivasi itu sendiri dalam bahasa inggris adalah 

motivation yaitu sebuah kata benda yang artinya penggerakan. Oleh sebab 

itu ada juga yang menyatakan bahwa “motives drive at me” atau motiflah 

                                                 
1 Oxford learner’s pocket dictionary, (Oxford University Perss,1995), h.481. 
2 http://srasyid.wordpress.com/category/motivasi/ 
3 Longman Handy Learner’s Dictionary of American English, Library of Congress Cataloging in 
Publication Data, hal: 266 
4  Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta, PT Bumi Aksara, 2001), h.158. 
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yang menggerakkan saya. Tidak jarang juga dikatakan bahwa seorang 

siswa gagal dalam mata pelajaran tertentu karena kurang motivasi. 

Secara psikologi ada yang mendefinisikan: “… motivasi mewakili 

proses-proses psikologikal yang menyebabkan timbulnya, diarahkannya, 

dan terjadinya persistensi kegiatan-kegiatan sukarela (volunter) yang 

diarahkan kearah tujuan tertentu.” (Mitchell, Dalam Winardi, 2001,1). 

Dalam definisi ini jelas betapa pentingnya peran motivasi dalam 

pembelajaran karena dalam pembelajaran karena dengan adanya motivasi 

siswa tidak hanya akan belajar dengan giat tetapi juga dengan 

menikmatinya. Dengan demikian secara tidak langsung motivasi akan 

membantu guru mempermudah dalam menyelenggarakan proses PAKEM 

yaitu singkatan dari pembelajaran yang, Aktif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan, yaitu model pembelajaran yang dewasa ini sedang giat 

digalakan penerapannya disekolah di Indonesia.5 

Istilah motivasi (dari merupakan motivate-motivation) banyak 

digunakan dalam berbagai bidang dan situasi. Dalam uraian ini tidak akan 

dikemukakan pada motivasi dalam bidang pendidikan khususnya dalam 

kegiatan belajar mengajar baiklah kita ikuti pendapat para ahli berikut ini. 

S. Nasution, M.A. mengemukakan: “to moivate a child to arrange 

condition so that the wants to do what he is capable doing.” Motivasi 

                                                 
5  Abdurrakhman Ginting, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, (Bandung, Humaniora, 
2008), h.86. 
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murid adalah menciptakan kondisi sedemikian rupa sehingga anak itu mau 

melakukan apa yang dapat di lakukannya. Thomas M. Risk 

mengemukakan tentang motivasi sebagai berikut: we may now define 

motivation, in a pedagogical sense, as the consious effort on the part of the 

teacher to establish in stuudents motives leading to sustained activity 

toward the learning goals.” Motivasi adalah usaha yang didasari oleh pihak 

guru untuk menimbulkan motif-motif pada diri murid yang menunjang 

kegiatan kearah tujuan-tujuan belajar. 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, jelaslah bahwa masalah-

masalah yang dihadapi guru adalah mempelajari bagaimana melaksanakan 

motivasi secara efektif. Guru harus senantiasa mengingat bahwa setiap 

motif yang baru, harus tumbuh dari keadaan anak sendiri, yaitu dari motif-

motif yang telah dimiliki, dorongan-dorongan dasarnya, sikap-sikapnya, 

minatnya, penghargaannya, cita-citanya, tingkah lakunya, hasil belajarnya 

dan sebagainya.6  

2. Macam-Macam Motivasi 

Dalam membicarakan soal macam-macam motivasi, hanya akan 

dibahas dari dua sudut pandang, yakni motivasi yang berasal dari dua 

sudut pandang. Yakni motivasi berasal dari dalam diri pribadi seseorang 

                                                 
6 Ibid Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, loc.cit., h.140. 
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yang disebut “motivasi intrinsik” dan motivasi yang berasal dari luar diri 

seseorang yang disebut “motivasi ekstrinsik”.7   

a. Motivasi Intrinsik 

Yang dimaksud motivasi instrinsik adalah motif-motif yang 

menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, 

karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu. 

Motivasi itu intrinsik bila tujuannya inheren dengan situasi 

belajar dan bertemu dengan kebutuhan dan tujuan anak didik untuk 

menguasai nilai-nilai yang terkandung di dalam pelajaran itu anak 

didik termotivasi untuk belajar semata-mata untuk menguasai nilai-

nilai yang terekandung dalam bahan pelajaran, bukan karena keinginan 

lain seperti ingin mendapat pujian, nilai yang tinggi, atau hadiah dan 

sebagainya. 

Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, 

maka ia secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak 

memerlukan motivasi dari luar dirinya. Dalam aktifitas belajar, 

motivasi intrinsik sangat diperlukan, terutama belajar sendiri. 

Seseorang yang tidak memiliki motivasi intrinsik sulit sekali 

melakukan aktifitas belajar terus menerus. Seseorang yang mempunyai 

motivasi intrinsik selalu ingin maju dalam belajar. Keinginan itu 

                                                 
7 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta, Rineka Cipta, 2002), h.115.  
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dilatar belakangi oleh pemikiran yang positif, bahwa semua mata  

pelajaran yang dipelajari sekaran akan dibutuhkan dan sangat berguna 

kini dan masa mendatang.8 

Seseorang yang memiliki minat yang tinggi untuk mempelajari 

suatu mata pelajaran, maka ia akan mempelajarinya dengan jangka 

waktu tertentu. Seseorang itu boleh dikatakan memiliki motivasi untuk 

belajar. Motivasi itu muncul karena ia membutuhkan sesuatu dari apa 

yang ia pelajarinya. Motivasi memang berhubungan dengan kebutuhan 

seseorang yang memunculkan kesadaran untuk melakukan aktivitas 

belajar. Oleh karena itu, minat adalah kesadaran seseorang bahwa 

suatu objek, seseorang, suatu soal atau suatu situasi ada sangkut paut 

dengan dirinya. 

Perlu ditegaskan bahwa anak didik yang memiliki motivasi 

intrinsik cenderung akan menjadi anak yang terdidik, yang 

berpengetahuan, yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu. 

Gemar belajar adalah aktivitas yang tak pernah sepi dari kegiatan anak 

didik yang memiliki motivasi intrinsik. Dan memang diakui oleh 

semua pihak, bahwa belajar adalah suatu cara untuk mendapatkan 

sejumlah ilmu pengetahuan. Belajar bisa dikonotasikan dengan 

membaca. Dengan begitu membaca adalah pintu gerbang ke lautan 

ilmu pengetahuan. Kreativitas adalah kunci inovasi dalam pembinaan 

                                                 
8 Ibid, Psikologi Belajar, h.116. 
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pribadi yang lebih baik. Tidak ada seorang pun yang berilmu tanpa 

melakukan aktivitas membaca. Evolusi pemikiran manusia yang 

semakin maju dalam rentangan masa  tertentu karena membaca, yang 

hal itu tidak terlepas dari masalah motivasi sebagai pendorongnya, 

yang berhubungan dengan kebutuhan untuk maju, berilmu 

pengetahuan.9 

Dorongan untuk belajar bersumber pada kebutuhan, yang 

berisikan keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan 

berpegetahuan. Jadi, motivasi intrinsik muncul berdasarkan kesadaran 

dengan tujuan esensial, bukan sekedar atribut seremonial.   

b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan motivasi instrinsik. 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 

adanya perangsang dari luar.10 Perbuatan yang kita lakukan sehari-hari 

banyak didorong oleh motif-motif ekstrinsik.11 

3. Jenis dan Contoh Yel-Yel Motivasi 

Kita sudah mengenal beberapa yel-yel yang digunakan oleh 

beberapa institusi dalam satu momen tertentu. Hampir stasiun televisi saat 

ini telah memiliki motto atau “selogan kata”.  Yang dalam moment 

tertentu dapat digunakan sebagai yel pembangkit motivasi, seperti “RCTI 

                                                 
9 Ibid, Psikologi Belajar, h.117. 
10 Syaiful Bahri Djamarah, Psikoligi Belajar, (Jakarta, Renika Cipta, 2002), h.115-117. 
11 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung, Pustaka Setia, 2003), h.296. 
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OKE”, “SCTV Satu Untuk Semua”, TRANSTV Milik Kita Bersama”, dan 

sebagainya. Acara Da’i di ANTV memiliki yel motivasi “Da’i semakin 

Dekat di Hati.” Itulah beberapa dari banyak contoh yel motivasi yang 

dapat kita ketahui. 

Berbagai variasi yel dapat diciptakan oleh guru, dengan mengubah 

lagu tertentu yang sudah dihafal siswa serta menggunakan kepalan tangan, 

suara yang bersemangat, mimik muka serta kekompakan siswa dalam 

pengucapannya. Penulis membagi pembuatan yel ini dalam dua bagian, 

yaitu yel-yel kelas, yang memberi semangat untuk pengkondisian kelas 

sehingga siswa siap belajar (apersepsi dan motivasi), dan yel-yel mata 

pelajaran yaitu memberi semangat untuk mengikuti pelajaran tertentu. 

Di bawah ini, contoh-contoh yel yang telah dibuat dan dilakukan ketika 

akan dimulai proses pembelajaran.12 

a. Contoh yel-yel kelas 

KELASKU….KELASKU… .KELASKU 

YANG TERBAIKK…OK ! ALLOHU AKBAR ! 

AKU ANAK SHOLEH !!!!!!!………..DEDEED ….DEDEED….. 

DEDEED ……….. 

ALLOHU AKBAR 

b. Contoh yel-yel mata pelajaran  

1) Pelajaran matematika 

                                                 
12 http://pena-deni.blogspot.com/2007/04/inovasipembelajaran.html 
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MATE ….. MATE ….. MATIKU …… MATEMATIKA 

AKU SENANG BELAJAR MATEMATIKA 

YES !!! ALLAHU AKBAR 

2) Pelajaran IPA 

IPAAA ……. IPAA….. IPAAA  I PE A 

ILMU….. PENGETAHUAN….. ALAM 

IS THE BEST, OH YEE…..  ALLAHU AKBAR! 

3) Pelajaran IPS 

IPSSSSSSS …. IPSSSSSSSSS…. IPSSSSSSSSS 

I LIKE IT……. I LIKE IT, OH LALA…….. OH LALA 

ALLAHU AKBAR ! 

4) Pelajaran Bahasa Indonesia 

BI…… BI…… BI……… 

WOW KERREEEN……. ALLAHU AKBAR! 

Semua yel-yel selalu diakhiri dengan lafadz takbir, sambil 

mengepalkan tangan kanan ke atas. Hal ini dimaksudkan untuk 

menanamkan nilai kepada siswa bahwa semua yang ada di dunia ini adalah 

kecil, yang maha besar dan maha agung hanyalah.13 

Penggunaan yel motivasi memang telah sering digunakan dalam 

kegiatan dialam bebas, seperti dalam kegiatan out bound atau dalam 

pendidikan luar sekolah seperti dalam kegiatan pramuka. Ternyata, yel 
                                                 
13 http://pena-deni.blogspot.com/2007/04/inovasi pembelajaran.html 
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motivasi juga sering di gunakan dalam proses pembelajaran di dalam 

kelas, dengan tujuan untuk meningkatkan semangat para siswa untuk lebih 

giat belajar dan mencapai prestasi lebih tinggi.14 

4. Pengelolaan Motivasi  

Pada dasarnya strategi pembelajaran diklasifikasikan menjadi tiga 

jenis, yaitu (1) strategi pengorganisasian (organization strategy), (2) 

strategi penyampaian (delivery strategy) , dan (3) strategi pengelolaan 

(management strategy) (Degeng,1989). Strategi pengorganisasian 

berkaitan dengan kegiatan seperti pemilihan isi, penataan isi, pembuatan 

diagram dan jenisnya. Strategi penyampaian berkaitan dengan cara 

penyampaian cara penyampaian pembelajaran pada siswa. Dan strategi 

pengolahan berkaitan dengan penataan intraksi antara siswa dan variabel 

strategi pengorganisasian serta strategi penyampaian.15 

Dalam proses belajar mengajar guru tidak cukup hanya menguasai 

strategi pengorganisasian isi atau penyampaian pembelajaran saja, tetapi 

guru pun harus mampu menguasai dan menerapakan strategi pengelolaan 

pembelajaran. Reigeluth dan Merill (1979) mengklasifikasikan strategi 

penglolaan motivasional menjadi tiga, yaitu: 

1. Penjadwalan penggunaan strategi pembelajaran, yaitu berkaitan 

dengan kapan dan berapa kali suatu strategi pembelajaran atau 

                                                 
14 Suparlan. Membangun Sekolah Efektif. (Yogyakarta. Hikayat. 2008), h.162. 
15 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta, Bumi Aksara, 2009), h.34. 
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komponen suatu strategi pembelajaran digunakan dalam suatu 

pembelajaran. 

2. Pembuatan catatan kemajuan belajar, yaitu berkaitan dengan kapan dan 

berapa kali penilaian hasil belajar dilakukan serta bagaimana prosedur 

penilaiannya, dan 

3. Pengelolaan motivasional, yaitu berkenaan dengan cara-cara yang 

dipakai meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Variabel strategi pengelolaan motivasional merupakan bagian yang 

amat penting dari pengelolaan intraksi siswa dengan pembelajaran; 

keguanaannya adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa (Degeng 

1989). Reigeluth (1983) menyebut  komponen strategi pembelajaran yang 

secara khusus bertujuan meningkatkan daya tarik pembelajaran adalah 

komponen strategi motivasional (moivational strategy components). 

Sedangkan good dan Brophy (1991) menyebut cara-cara untuk 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar sebagai setrategi motivasional 

(motivational strategies). Callahan, Clark, Kellough (1992) menyebut 

procedur for impruving motivation. Keller (1987) menyebut motivational 

design of intruction. Gage dan berliner (1975) menyebutkan dengan 

motivational techniques in teaching. 
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Keller (1983; 1987) mengajukan empat jenis strategi pengolahan 

motivasional yaitu sebagai berikut:16  

1. Strategi pengolahan motivasional untuk membangkitkan dan 

mempertahankan perhatian. 

2. Strategi pengolahan motivasional untuk menciptakan relevansi 

terhadap isi pembelajaran. 

3. Strategi pengolahan motivasional untuk menumbuhkan keyakinan diri 

pada siswa. 

4. Strategi pengolahan motivasional untuk menumbuhkan rasa puas pada 

siswa terhadap pembelajaran. 

5. Strategi Reinforcemen 

Belajar dan motivasi selalu mendapat perhatian khusus bagi 

mereka yang belajar dan mengajar. Pertanyaan yang selalu dikemukakan 

ialah: bagaimana memotivasi seseorang mempelajari apa yang harus di 

pelajarinya? Dalam kehidupan sehari-hari dijumpai orang dengan penuh 

antusias dan ketekunan melaksanakan dengan berbagai kegiatan/belajar, 

sedang di pihak lain ada yang tidak begairah dan bermalas-malas. 

Kenyataan tersebut tentu mempunyai sebab-sebab yang perlu diketahui 

lebih lanjut untuk kepentingan motivasi belajar. 

Dalam situasi sekolah, setiap anak memiliki sejumlah motif atau 

dorongan yang berhubungan dengan kebutuhan biologis dan psikologis. 

                                                 
16 Ibid, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, h.35. 
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Disamping itu anak memiliki pula sikap-sikap, minat, penghargaan dan 

cita-cita tertentu. Motif, sikap, minat dan sebagainya seperti tersebut di 

atas akan mendorong seseorang berbuat untuk mencapai tujuan-tujuan 

tertentu, tetapi biasanya tidak sekaligus mencakup tujuan-tujuan belajar 

dalam situasi sekolah. Oleh sebab itu tugas guru adalah menimbulkan 

motif  yang akan mendorong anak berbuat untuk mencapai tujuan 

belajar.17  

Banyak model pembelajaran yang dapat dipraktikkan oleh guru 

dalam proses belajar-mengajar di dalam kelas. Mulai dari pembelajaran 

yang tradisional dan konvensional sampai pada pembelajaran pada era 

teknologi informasi atau di era millennium ketiga ini. Seperti pada mata 

bajak (facet) pada kebudayaan maka hal-hal yang sifatnya fisikal lebih 

mudah berubah dengan hal-hal  yang berbau mental. Konon, teknologi 

menjadi salah satu faset dalam kebudayaan menjadi faset yang paling 

mudah di ubah di bandingkan dengan keyakinan atau kepercayaan (belief) 

mengubah teknologi bajak menjadi traktor, jauh lebih mudah 

dibandingkan mengubah kepercayaan tentang kekuasaan sang Dewi Sri 

menjadi kekuasaan Allah SWT. 

Dalam proses pembelajaran berlaku demikian juga. Mengubah 

sabak menjadi kertas, mengubah grip menjadi ball point, juga mengubah 

                                                 
17 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta, Bumi Aksara, 2008), 
h.139. 
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lidi menjadi strow, atau sedotan minum menjadi aqua, sangatlah mudah. 

Tetapi mengubah metode mengajar ceramah menjadi metode mengajar 

inquiry atau penemuan tidaklah mudah. Apalagi mengubah kebiasaan dan 

kepercayaan guru untuk melaksanakan teknik penguatan 

(reenforcement).18 

Seorang profesor tidak lupa mengadakan tes. Tes diberikan, dan 

hasilnya diberikan kembali kepada para “karya siswa”. Para siswa merasa 

kaget karena dalam lembar kertas jawaban tidak hanya terdapat nilai 

(marking) seperti A+, A, B+, B, dan seterusnya, tetapi juga selalu ada 

kata-kata penguatan seperti “excellent”. Meski karya siswa itu adalah para 

guru yang sudah punya pengalaman, namun mereka masih juga sangat 

suka dengan kata-kata itu. Yang lebih lucu lagi, profesor itu juga sempat-

sempatnya memberikan stempel mainan anak-anak itu, seperti gambar 

kelinci atau gambar bunga, pada kertas tes yang nilainya B, B+, A, dan 

A+. Ternyata, itu semua diberikan sebagai sebagai teknik penguatan 

(reenforcement) bagi para mahasiswanya. Para dosen yang lain juga 

melakukan hal yang sama, meski hanya bergambar lingkaran dengan dua 

titik sebagai mata, satu titik sebagai hidung, dan senyum lebar di bawah 

hidungnya. Semua itu semata-mata bukan main-main yang tidak 

bermakna, melainkan sebagai bentuk penguatan yang ada dasar teorinya. 

                                                 
18 Ibid, Membangun Sekolah Efektif, h.123. 
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Istilah reinforcement (pengaruh atau penguatan) berasal dari 

Skinner, salah seorang ahli psikologi belajar behavioristik. Dia 

mengartikan reinforcement ini sebagai setiap konsekuensi atau dampak 

tingkah laku yang memperkuat dampak tingkah laku tertentu.19  

Menurut para penganut teori behavioristik, reward merupakan 

pendorong utama dalam proses belajar. Reward dapat berdampak positif 

bagi anak, yaitu (1) menumbuhkan respon positif, (2) menciptakan 

kebiasaan yang relatif kokoh di dalam dirinya; (3) menimbulkan perasaan 

senang dalam melakukan suatu pekejaan yang mendapat imbalan; 

menimbulkan antusiasme, semangat untuk terus melakukan pekerjaan; dan 

(5) semakin percaya diri. 

Walberg (Ornstein Allan C., 1990 : 13) mengemukakan, bahwa 

pemberian reinforcement yang berbentuk reward terhadap prilaku, atau 

unjuk belajar siswa yang baik merupakan faktor yang mempunyai 

pengaruh atau dampak yang sangat besar terhadap pretasi belajar siswa. 

Sementara itu Utami Munandar (1999:163) mengutamakan, bahwa 

pemberian hadiah untuk pekerjaan yang dilaksanakan dengan baik, tidak 

harus berupa materi. Yang terbaik justru berupa senyuman atau anggukan, 

kata penghargaan, kesempatan untuk menampilkan dan mempresentasikan 

pekerjaan sendiri. Hadiah yang diberikan hendaknya berkaitan erat dengan 

                                                 
19 Syamsu Yusuf, Psikologi Belajar Belajar Agama (Perspektif Agama Islam), (Bandung, Pustaka 
Bani Quraisy, 2005), h.92. 
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kegiatannya, misalnya mendeklamasikan sajak yang dibuat, atau 

membacakan didepan kelas karangan yang mereka buat dengan baik, 

sehingga meningkatkan motivasi intrinsik dan kreatifitas.20 

Dalam kehidupan sehari-hari kita mengenal adanya “hadiah” orang 

yang bekerja untuk orang lain hadiahnya adalah upah atau gaji; orang yang 

menyelesaikan suatu program sekolah, hadiahnya adalah ijazah, membuat 

suatu  prestasi dalam satu bidang olah raga, hadiahnya adalah medali atau 

uang; tepuk tangan, memberi salam pada dasarnya adalah suatu hadiah 

juga. Pemberian hadiah tersebut secara psikologis akan berpengaruh 

terhadap tingkah laku seseorang yang menerimanya. Demikian juga 

dengan hukuman yang diberikan seseorang karena telah mencuri, 

menyontek, tidak mengerjakan tugas, datang terlambat, menipu dan lain-

lain, yang pada dasarnya juga akan berpengaruh terhadap tingkah laku 

orang yang menerima hukuman. Baik pemberian hadiah maupun 

pemberian hukuman merupakan respon seseorang kepada orang lain 

karena perbuatannya. Hanya saja pada pemberian hadiah adalah 

merupakan respon positif, sedangkan pada pemberian hukuman adalah 

respon yang negatif. Namun pada kedua respon tersebut memiliki tujuan 

yang sama yaitu ingin mengubah tingkah laku seseorang. Respon 

bertujuan agar tingkah laku yang sudah baik (bekerja, belajar, berprestasi 

dan memberi) itu frekuensinya akan berulang atau bertambah. Sedang 

                                                 
20 Ibid, Psikologi Belajar Agama, h.94. 
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respon yang negatif (hukuman) bertujuan agar tingkah laku yang kurang 

baik itu frekuensinya berkurang atau hilang. Pemberian respon yang 

demikian dalam proses intraksi edukatif disebut “pemberian penguatan”, 

karena hal  tersebut akan membantu sekali dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Dengan kata lain, pengubahan tingkah laku siswa (bihavior 

modification) dapat di lakukan dengan memberikan penguatan.21 

1. Tujuan Pemberian penguatan 

Penguatan mempunyai pengaruh yang berupa sikap positif 

terhadap proses belajar siswa dan bertujuan sebagai berikut: 

a. Meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran  

b. Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar 

c. Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkah laku siswa 

yang produktif.22 

Dalam buku guru dan anak didik dalam intraksi edukatif 

ditambahkan tujuan penggunaan ketrampilan memberi penguatan di dalam 

kelas  adalah untuk:23 

a. Mengembangkan kepercayaan diri siswa untuk mengatur diri 

sendiri dalam pengalaman belajar 

b. Mengarahkan terhadap pengambangan berfikir yang diveregen 

(berbeda) dan pengambilan inisiatif yang bebas. 

                                                 
21  Ibid Guru dan Anak Didik dalam Intraksi Edukatif, h.117. 
22  Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 1990), h.73. 
23  Ibid Guru dan Anak Didik dalam Intraksi Edukatif, h.118.  
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2. Penerapan reinforcement dalam proses belajar  

Perlu diketahui, bahwa semua aspek yang terdapat pada 

pemberian penguatan dapat berpengaruh pada kelompok usia siswa 

yang manapun, tidak terbatas pada satu tingkat sekolah tertentu saja, 

baik untuk anak yang sudah dewasa maupun yang belum dewasa. Hal 

yang perlu diperhatikan dalam dalam pemberian penguatan dapat 

dilakukan pada saat:24 

a. Siswa pemperhatikan guru, memperhatikan kawan lainnya dan 

benda yang menjadi tujuan diskusi. 

b. Siswa sedang belajar, mengerjakan tugas dari buku, membaca dan 

berkerja di papan tulis. 

c. Menyelesaikan hasil kerja (selesai penuh atau menyelesaikan 

format). 

d. Bekerja dengan kualitas bekerja yang baik (kerapian, ketelitian, 

keindahan, dan mutu materi). 

e. Perbaikan pekerjaan (dalam kualitas, hasil atau penampilan). 

f. Ada kategori tingkah laku (tepat, tidak tepat, verbal, fisik, dan 

tertulis). 

g. Tugas mandiri (perkembangan pada pengarahan diri sendiri, 

mengelola tingkah laku sendiri, dan mengambil inisiatif kegiatan 

sendiri). 

                                                 
24  Ibid Guru dan Anak Didik dalam Intraksi Edukatif, h.119. 
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3. Pola penguatan 

Pola dasar pemberian penguatan adalah pola kesinambungan 

dan pola sebagian-sebagian. Penguatan yang kesinambungan adalah 

penguatan yang seratus persen dibutuhkan bagi tingkah laku kelas 

tertentu. Penguatan ini akan tepat bila diberikan pada saat memulai 

pelajaran baru tetapi biasanya jarang sekali dapat dilakukan sedang 

penguatan yang sebagian-sebagian, adalah penguatan yang diberikan 

terhadap suatu respon tertentu tetapi tidak keseluruhan. Pemberian 

penguatan ini ada yang dapat diperhitungkan dan ada yang dapat tidak 

diperhitungkan. Yang dapat diperhitungkan adalah pemberian 

penguatan setelah ada sejumlah respon tertentu atau setelah waktu 

tertentu. Pada pemberian yang sebagian-sebagian yang tidak dapat 

diperhitungkan, pemberiannya dilakukan dengan rasio acak tertentu. 

Pemberian penguatan yang tidak dapat diperhitungkan membuat siswa 

selalu siap untuk bekerja atau belajar daripada pemberian penguatan 

yang dapat diperhitungkan. Guru sebaiknya berhati-hati dalam 

memilih pola pemberian penguatan terhadap seorang siswa sebagai 

individu sebagai anggota kelompok kelas. Pola dan frekuensi 

pemberian penguatan akan berhubungan dengan kebutuan individu, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

kepentingan, tingkah laku, dan kemampuan yang semuanya merupakan 

prinsip-prinsip yang sangat berarti dalam pendekatan ini.25 

Teknik-teknik pemberian penghargaan, pemberian penghargaan 

kepada siswa dapat dilakukan melalui dua teknik, yaitu verbal dan 

non-verbal (Raka Joni T. & Wardani I.GA.K (Ed),1984).26 

1. Teknik Verbal, yaitu pemberian penghargaan yang berupa pujian, 

dukungan dorongan, atau pengakuan. Bentuk-bentuknya sebagai 

berikut: 

a. Kata-kata : bagus, benar, betul, tepat, ya, baik, dsb. 

b. kalimat : Prestasimu baik sekali saya senang dengan pekerjaanmu ! 

penjelasanmu sangat baik! Dsb.  

2. Teknik non-verbal, yaitu pemberian penguatan melalui:27 

a. Gestur tubuh : mimik atau gerak tubuh, seperti senyuman, 

anggukan, acungan ibu jari, dan tepukan tangan.  

b. Cara mendekati (proximity), yaitu guru mendekati siswa untuk 

menujukkan perhatian atau kesenangannya terdapat pekerjaan atau 

penampilan siswa.  

c. Sentuhan (contact), seperti menepuk-nepuk bahu, menjabat tangan, 

dan mengelus kepala. Dalam menerapkan penghargaan dengan 

sentuhan ini perlu diperhatikan beberapa hal yaitu: usia anak, 

                                                 
25  Ibid Guru dan Anak Didik dalam Intraksi Edukatif, h.120.  
26 Ibid, Psikologi Belajar Agama, h.99. 
27 Ibid, Psikologi Belajar Agama, h.100. 
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budaya dan norma agama. Seperti guru pria kurang baik menepuk 

bahu dan mengelus kepala siswa wanita (terutama di jenjang SLTP 

atau SMA). 

d. Kegiatan yang menyenangkan, yaitu memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melakukan suatu kegiatan yang disenanginya 

sebagai penghargaan atas prestasi atau unjuk belajarnya yang baik. 

Seperti guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjadi 

pemimpin paduan suara (nasyid) sebagai penghargaan atas 

prestasinya dalam bidang musik. 

e. Simbol atau benda, seperti komentar tertulis secara positif pada 

buku siswa, piagam penghargaan, dan hadiah (alat-alat tulis, 

makanan, buku, uang, dan sebagainya) 

f. Penghargaan tak penuh (partial) yaitu diberikan kepada siswa yang 

memberikan jawaban kurang sempurna atau hanya sebagian yang 

benar. Dalam hal ini guru sebaiknya mengatakan, “ya, jawabanmu 

sudah baik, tetapi masih perlu disempurnakan lagi.28    

B. Meningkatkan Motivasi Belajar 

Setiap perbuatan termasuk perbuatan belajar didorong oleh sesuatu 

atau beberapa motif. Motif atau bisa juga disebut dorongan atau kebutuhan, 

merupakan suatu tenaga yang berada pada diri individu atau siswa yang 

mendorongnya untuk berbuat mencapai suatu tujuan. Tenaga pendorong atau 

                                                 
28 Ibid, Psikologi Belajar Agama, h.100. 
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motif pada seseorang mungkin cukup besar, sehingga tanpa motivasi dari luar 

dia sudah bisa berbuat. Orang atau siswa tersebut mempunyai matif internal, 

pada orang atau siswa lain mungkin saja tenaga pendorong internal ini kecil 

sekali, sehingga ia membutuhkan motivasi dari luar, yaitu dari guru orang tua, 

teman, buku-buku dan sebagainya.orang atau siswa seperti itu membutuhkan 

motif eksternal atau dorongan motivasi dari luar dirinya.29  

Motif adalah daya dalam diri seseorang yang mendorong untuk 

melakukan sesuatu, atau keadaan seseorang atau organisme yang 

menyebabkan kesiapannya untuk memulai serangkaian tingkah laku atau 

perbuatan. Sedang motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-

motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan 

mencapai tujuan atau keadaan atau kesiapan dalam diri individu yang 

mendorong tingkahlakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan 

tertentu.30 

Tugas guru adalah membangkitkan motivasi anak sehingga ia mau 

melakukan belajar. Motivasi dapat timbul dari dalam diri individu dan dapat 

pula timbul akibat pengaruh dari luar dirinya. 

Motif memiliki peranan yang cukup besar dalam upaya belajar. Tanpa 

motif hampir tidak mungkin siswa melakukan kegiatan belajar. Ada beberapa 

upaya yang dapat dilakukan oleh guru dalam perencanaan pengajaran untuk 

                                                 
29 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (bandung, Alfabeta,2009),h.152 
30 Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya,1989),h.24 
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membangkitkan belajar para siswa yaitu:31 1. Mempersiapkan untuk 

menggunakan cara atau metode dan media mengajar yang bervariasi. Dengan 

metode dan media yang bervariasi kebosanan dapat dikurangi atau 

dihilangkan. 2. Merencanakan dan memilih bahan yang menarik minat dan 

dibutuhkan siswa. Suatu yang dibutuhkan akan menarik perhatian, pemenuhan 

kebutuhan belajar ini akan mengakibatkan motif untuk mempelajarinya. 3. 

Memberikan sasaran antara, sasaran akhir belajar adalah lulus ujian atau naik 

kelas. Sasaran akhir baru dicapai pada akhir tahun, untuk membangkitkan 

motif belajar maka, diadakan sasaran antara seperti ujian semester, tengah 

semester, ulangan akhir, kuis, dan sebagainya. 4. Memberikan kesembatan 

untuk sukses. Bahan atau soal-soal yang sulit hanya bisa diterima atau bisa 

dipecahkan oleh siswa pandai, siswa kurang pandai sukar menguasai dan 

memecahkannya, oleh karena itu perencanaan pembelajaran harus dilihat dari 

kesesuaian tingkat kemampuan belajar anak. Agar siswa juga bisa menguasai 

dan memecahkan soal maka berikan bahan/soal yang sesuai dengan 

kemampuannya keberhasian yang dicapai siswa dapat menimbulakan 

kepuasan dan kemudian membangkitkan motif. 5. Diciptakan suasana yang 

menyenangkan, suasana belajar yang hangat berisi rasa persahabatan, ada rasa 

humor, pengakuan akan keberadaan siswa, terhindar dari celaan dan makian, 

dapat membangkitkan motif. 6. Adakan persaingan sehat, persaingan atau 

kompetisi yang sehat dapat membangkitkan motivasi belajar. Siswa dapat 

                                                 
31 Ibid Konsep dan Makna Pembelajaran,h. 153 
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bersaing dengan hasil belajarnya sendiri atau dengan hasil yang dicapai oleh 

orang lain. Dalam persaingan ini dapat di berikan ujian, ganjaran ataupun 

hadiah.32 

Menurut De Decce dan Grawford (1974) ada empat fungsi guru 

sebagai pengajar yang berhubungan dengan cara pemeliharaan dan 

peningkatan motivasi belajar anak didik yaitu guru harus dapat menggairahkan 

anak didik, memberi harapan yang realistis, memberi insentif, dan 

mengarahkan prilaku anak didik kearah yang menunjang tercapainya tujuan 

pengajaran.33 

a. Menggairahkan anak didik 

Dalam kegiatan rutin dikelas sehari-hari guru harus berusaha 

menghindari hal-hal yang monoton dan membosankan. Ia harus selalu 

memberika kepada anak didk cukup banyak hal-hal yang perlu dipikirkan dan 

dilakukan. Guru harus memelihara minat anak didik dalam belajar, yaitu 

dengan memberikan kebebasan tertentu dari satu aspek ke lain aspek pelajaran 

dalam situasi belajar. Discovery learning dan metode sumbang saran (brain 

storming) memberikan kebebasan semacam ini. Untuk dapat meningkatkan 

kegairahan anak didik guru harus mempunyai pengetahuan yang cukup 

mengenai disposisi awal setiap anak didiknya. 

b. memberikan harapan realistis 

                                                 
32 Ibid Konsep dan Makna Pembelajaran,h. 153 
33 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,(Jakarta, Renaka Cipta,2002),h. 134 
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Guru harus memelihara harapan-harapan anak didik yang realistis dan 

modofikasi harapan-harapan yang kurang atau tidak realistis. Untuk itu guru 

perlu memiliki pengetahuan yang cukup mengenai keberhasilan atau 

kegagalan akademis setiap anak didik dimasa lalu. Dengan demikian, guru 

dapat membedakan antara harapan-harapan yang realistis, psimistis, atau 

terlalu optimis. Bila anak didik telah banyak mengalami kegagalan maka guru 

harus memberikan sebanyak mungkin keberhasilan kepada anak didik. 

Harapan yang diberikan tentu saja terjangkau dan dengan pertimbangan yang 

matang. Harapan yang tidak realistis adalah kebihongan dan itu yang tak 

disenangioleh anak didik. Jadi jangan coba-coba menjual harapan bila tidak 

ingin dirugikan oleh anak didik.34 

c. Memberikan insentif 

Bila anak didik mengalami keberhasilan guru diharapkan memberikan 

hadiah kepada anak didik (dapat berupa pujian, angka yang baik, dan 

sebagainya) atas keberhasilannya sehingga anak didik terdorong untuk 

melakukan usaha lebih lamjut guna mencapai tujuan-tujuan pengajaran.  

d. Mengarahkan prilaku anak didik 

Mengarahkan prilaku anakdidik adalah tugas guru disini kepada guru 

dituntut untuk memberikan respon terhadap anak didik yang tidak terlibat 

langsung dalam kegiatan belajar di kelas. Anak didik yang diam yang buat 

keribuatan, yang bicara semaunya dan sebagainya harus diberikan teguran 

                                                 
34 Ibid Psikologi Belajar,h. 135 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

secara arif dan bijaksana. Usaha menghentikan prilaku anak didik yang negatif 

dengan memberi gelar yang tidak baik adalah kurang manusiawi. Jangankan 

anak didik, guru pasti tidak senang diberi gelar yang tidak baik. Jadi cara 

mengarahkan prilaku anak didik adalah dengan memberikan penugasan, 

bergerak mendekati, memberikan hukuman yang mendidik, menegur dengan 

sikap lemah lembut dan dengan perkataan yang ramah dan baik. 

Seperti dikutip oleh Gage dan berliner (1979), French dan Raven 

(1959) menyarankan sejumlah cara meningkatkan motivasi anak didik tanpa 

harus melakukan reorganisasi kelas secara besar-besaran.  

a. Pergunakan Pujian Verbal35 

Penerimaan sosial yang mengikuti suatu langkah laku yang diinginkan 

dapat menjadi alat yang cukup dapat dipercaya untuk mengubah prestasi dan 

tingkah laku akdemis kearah yang baik, yang diucapkan segera setelah anak 

didik selesai mengerjakan pekerjaan yang diperintahkan atau mendekati 

tingkah laku yang diinginkan, merupakan pembangkit motivasi yang besar. 

Penerimaan sosial merupakan suatu penguat atau insentif yang relatif 

konsisten. 

b. Pergunakan Tes dan Nilai Secara Bijaksana 

Kenyataan bahwa tes dan nilai dipakai sebagai dasar berbagai hadiah 

sosial (penerimaan lingkungan, promosi, pekerjaan,yang baik uang yang lebih 

banyak, dan sebagainya) menyebabkan tes dan nilai menjadikan suatu 

                                                 
35 Ibdi Psikologi Belajar,h.137 
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kekuatan yang memotivasi anak didik. Anak didik belajar bahwa ada 

keuntungan yang diasosiasikan dengan nilai yang tinggi. Dengan demikian 

memberikan tes dan nilai mempunyai efek dalam memotivasi anak didik 

untuk belajar. Tapi tes dan nilai harus dipakai secara bijaksanan, yaitu untuk 

memberikan informasi kepada anak didik dan untuk menilai penguasaan dan 

kemajuan anak didik, bukan untuk menghukum atau membanding 

bandingkannya dengan anak didik lainnya. Penilaian diberikan sesuai dengan 

prestasi kerja dan prilaku yang ditujukkan oleh anak didik dan bukan atas 

kemauan guru yang semena-mena. Penyalah gunaan tes nilai akan 

mengakibatkan menurunnya keinginan anak didik untuk berusaha belajar 

dengan baik. 

c. Membangkitkan Rasa Ingin Tahu dan Hasrat Eksplorasi 

Di dalam diri anak didik ada potensi yang besar yaitu rasa ingin 

terhadap sesuatu. Potensi ini dapat ditumbuhkan dengan menyediakan 

lingkungan belajar yang kreatif. Rasa ingin tahu pada anak didik melahirkan 

kegiatan yang positif, yaitu eksplorasi. Keinginan anak untuk memperoleh 

pengalaman-pengalamanbaru dala situasi yang baru merupakan desakan 

eksploratif dari dalam diri anak didik. Kebangkitan motivasi tak dapat 

dibendung bila didalam diri anak sudah membara rasa ingin tahu dan hasrat 

eksplorasi.36 

d. Melakukan Hal yang Luar Biasa 

                                                 
36 Ibid Psikologi Belajar,h.138 
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Untuk tetap mendapat perhatian, sekali-kali guru dapat melakukan hal-

hal yang luar biasa, misalnya meminta anak didik melakukan penyusunan 

soal-soal tes, menceritakan problem guru dalam belajar di masa lalu ketika 

sedang sekolah seperti mereka dan sebagainya. 

e. Merangsang Hasrat Anak Didik 

Hasrat anak didik perlu dirangsang dengan memberikan kepada anak 

didik sedikit contoh hadiah yang akan diterimanya bila ia berusaha dan 

berprestasi dalam belajar. Berikan kepada anak didik penerimaan sosial, 

sehingga ia tahu apa yang dapat diperolehnya bila ia berusah lebih lanjut. 

Dalam hal ini guru perlu membuat urutan pengajaran, sehingga anak didik 

dapat memperoleh sukses dalam tugas permulaan. 

f. Memanfaatkan Apresiasi Anak Didik 

Pengalaman anak didik baik  yang didapat di lingkungan sekolah 

maupun luar di sekolah dapat dimanfaatkan ketika guru sedang menjelaskan 

materi pengajaran. Anak didik mudah menerima atau menyerap materi 

pelajaran dengan mengasosiasikannya dengan bahan pelajaran yang telah 

dikuasainya. Dengan cara asosiasi, anak didik berusaha menghubungkan 

materi pelajaran yang akan diserap dengan pengalaman yang telah dikuasai. 

Bahkan apersepsi menurut seperangkat materi yang telah dikuasai yang 

melicinkan jalan menuju penguasaan materi pelajaran yang baru. 
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g. Pergunakan Simulasi dan Permainan37  

Kedua hal ini akan memotivasi anak didik, meningkatkan interaksi, 

menyajikan gambaran yang jelas mengenai situasi kehidupan yang 

sebenarnya, dan melibatkan anak didik secara langsung dalam proses belajar. 

C. Aplikasi Yel-Yel Motivasi Salah Satu Strategi Reenforcement Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Siswa 

Siswa yang belajar harus diberi motivasi untuk belajar dngan harapan, 

bahwa belajar akan memperoleh hasil. Siswa harus memberikan perhatian 

pada bagian-bagian yang esensial dari suatu kejadian instruksional. Bila siswa 

memperhatikan informasi yang relevan, maka  ia telah siap untuk menerima 

pelajaran. Informasi yang baru harus dipindahkan dari memori jangka pendek 

ke memori jangka panjang. Ini dapat terjadi melalui pengulangan kembali 

(rehearsal), praktek (practice), dan elaborasi atau lain-lain.38 Misalnya guru 

memberikan pujian atau hadiah bagi siswa yang menunjukkan usaha yang 

baik, memberikan angka yang tinggi terhadap prestasi yang dicapainya, tidak 

menyalahkan pekerjaan atau jawaban siswa secara terbuka sekalipun 

pekerjaan dan jawaban tersebut belum memuaskan, tidak menghukum siswa 

didepan kelas, menciptakan suasana belajar yang memberi kepuasan dan 

kesenangan pada siswa dan usaha lain dipandang pantas dilakukan untuk 

memenuhi kebutuan belajar siswa. Motivasi intrinsik, adalah dorongan siswa 

                                                 
37 Ibid Psikologi Belajar,h.139 
38 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung, Alfabeta, 2009), h.101. 
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agar mencapai tujuan yang terkandung dalam perbuatan itu sendiri. Motivasi 

ini berkenaan dengan kebutuhan siswa sendiri.39  

Siswa harus menyadari pentingnya melakukan kegiatan belajar 

mengajar dan kebutuhan dirinya untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan 

ketrampilan sebagai modal hidupnya kelak jika telah dewasa. Kedua motivasi 

diatas yakni ekstrinsik dan intrinsik dapat digunakan guru saar 

berlangsungnya proses belajar mengajar.  

Tindakan belajar  yang bermotif dapat dikatakan sebagai tindakan 

belajar yang dilakukan oleh anak didik didorong kebutuhan yang 

dirasakannya, sehingga tindakan itu tertuju ke arah suatu tujuan yang 

diharapkan. Kebutuhan itu timbul sebagai akibat dari beberapa hal seperti 

dorongan nafsu, minat, hasrat, keinginan dan sebagainya. Abraham Maslow 

mengungkapkan bahwa kebutuhan manusia dapat disusun dalam suatu hirarki 

kebutuhan terendah sampai tertinggi, jika kebutuhan yang lebih rendah dapat 

dipenuhi, maka kebutuhan yang berada pada tingkatan diatasnya akan muncul 

dan minta dipenuhi. Kebutuhan yang telah dipenuhi menjadi motivator utama 

dari prilaku. Dengan demikian kegiatan belajar siswa dapat terjadi bila siswa 

ada perhatian dan dorongan terhadap stimulus belajar. Untuk itu maka guru 

harus berupaya menimbulkan dan mempertahankan perhatian dan dorongan 

siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Upaya memberikan dorongan dan 

perhatian belajar kepada siswa dilakukan guru sebelum memulai belajar, pada 

                                                 
39 Ibid Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran: h.101. 
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saat berlangsungnya proses belajar mengajar terutama pada saat siswa 

melakukan kegiatan belajar dan pada saat siswa mengalami kemunduran.40 

Penggunaan penguatan dan yel-yel motivasi tidak mengenal umur. 

Artinya, teknik ini dapat digunakan dalam semua umur, tua dan anak-anak. 

Semua orang perlu penghargaan sesuai dengan apa yang mereka kerjakan, 

mulai dari kata-kata (ucapan) sampai penghargaan berupa aspek kebendaan. 

Untuk dapat memeroleh penghargaan dari orang lain. Kuncinya saling 

menghargai, termasuk menghargai anak didik atau  peserta didik. Berilah 

penghargaan pada kepada anak didik kita, meski sekecil apapun prestasi atau 

hasil karya mereka. Janganlah pernah memberikan kritik didepan orang lain, 

apalagi memberikan celaaan, cercaan, juga hujatan. 

Ada pengalaman menarik dalam buku Membangun Sekolah Efektif di 

kemukakan dalam buku itu. Sebanyak tiga puluh “karya siswa” guru-guru 

SPG (Sekolah Pendidikan Guru) dikirim untuk tugas belajar di University of 

Houston, Texas, USA pada tahun 1997-an. Singkat kata, guru-guru itu 

menjadi murid lagi. Tentu saja gurunya seorang guru besar bergelar profesor. 

Mata kuliah  yang di berian “Psikologi Belajar”. Matakuliah  yang diberikan 

antara lain teknik memberikan penguatan dalam proses pembelajaran. 

Ternyata teknik penguatan dan yel-yel itu bukan hanya cepat untuk anak-anak, 

tetapi juga orang dewasa. Dengan kata lain, penguatan dan yel-yel motivasi 

cocok untuk semua umur. Teknik penguatan ini dan yel-yel motivasi 

                                                 
40 Ibid Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran : h.102. 
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diharapakan juga dapat diguanakan untuk membuat proses pembelajaran yang 

menyenagkan sebagaimana dituntut dalam konsep PAKEM (Pembelajaran, 

Kreatif, Aktif, Efektif dan Menyenangkan).41 

Proses pembelajaran di salah satu ruang kelas di Gibbs Street Primary 

School dapat diceritakan seperti ini. Seorang guru wanita (cantik) sedang 

mengajarkan Bahasa Inggris. Murid di kelas itu tidak lebih dari dua puluh 

anak. Proses pembelajaran telah dimulai beberapa menit yang lalu. Anak-anak 

secara berkelompok ramai mengerjakan sesuatu. Ternyata, masing-masing 

kelompok itu menyusun kalimat sesuai dengan menggunakan kata tanya 

sesuai dengan tugas yang diberikan kepada kelompok itu, berdasarkan sebuah 

teks yang telah dibacakan sebelumnya. Ada kelompok yang membuat kalimat 

dengan menggunakan kata ”What”. Kelompok lain membuat kalimat dengan 

kata ”Where” Ya, ada lima kelompok, karena ada 4 W dan 1 H. Semua kata 

itu ditulis pada kertas manila berwarna dengan bentuk kaki, dan kertas manila 

itu dilaminating sedemikian rupa. Guru itu telah membuatnya untuk media 

pembelajaran. Setiap kelompok membawa kertas itu, sambil menyusun 

kalimat. Setelah selesai, semua ketua kelompok membacakan hasil pekerjaan 

kelompoknya. Sang Guru memberikan komentar terhadap pekerjaan mereka, 

dan menanyakan komentar dari kelompok yang lainnya. Keadaan ruang kelas 

sedikit gaduh dengan celoteh anak dalam memberikan komentar pekerjaan 

kelompok yang lain. Setelah bel berbunyi, para siswa secara otomatis 

                                                 
41 Ibid Membangun Sekolah efektif, h.124-125. 
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mengucapkan yel motivasi ”I have super brain” dengan suara keras, dengan 

gerakan tangan ke dada dan ke kepala secara ritmis. Guru pun memberikan 

pesan-pesan moral sesuai dengan isi bacaan yang telah diberikan. Good 

afternoon, students. Good afternoon, sir.42 

Dan dalam sebuah acara training motivation “Kiat Sukses dalam 

Menulis” Sungguh luar biasa, berdasarkan penuturan beliau (kepsek, pen), 

acara pelatihan seperti ini baru pertama kalinya digelar di sekolah ini dan 

beliau berharap banyak agar acara ini memberikan manfaat yang besar bagi 

kemajuan siswa-siswa MTs Jamiyyatul Khair. Kendali langsung diserahkan 

kepadaku begitu rangkaian acara pembuka usai, siswa-siswi mulai tampak 

antusias mengikuti acara training yang bertajuk Training Motivasi “Kiat 

Sukses dalam Menulis” ini. Aku sebagai pembicara tunggal dalam acara ini 

bisa dengan leluasa mengeksplor peserta yang terdiri dari para pengurus dan 

anggota OSIS. Materi demi materi terus kugulirkan, yel-yel penuh semangat 

juga kuajarkan agar  tak ada satupun dari mereka yang bosan dengan acara ini, 

beruntung dari keseluruhan tampak excited dengan apa-apa yang 

kusampaikan, belum lagi semangat mereka saat kutampilkan beberapa movie-

movie pendek yang mengisyaratkan kisah-kisah sukses dengan bermodalkan 

motivasi yang kukuh. Riuh rendah suara peserta saat mengikuti semua proses 

acara siang hari itu, sesekali mereka serempak berkata “Wow…!”, lantas 

tergelak begitu ada tampilan yang cukup menggelitik dan konyol, sorak sorai 

                                                 
42 http://www.geocities.com/jipsumbar/artikel08_kotak_hitam.html 
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pun bergemuruh saat beberapa kali kulemparkan kuis dengan pertanyaan-

pertanyaan ringan, belum lagi ketika kuajak mereka serempak menjawab 

“Alhamdulillah, luar biasa, Allahu Akbar” ala pesantren Darut Tauhid saat 

kutanyakan bagaimana keadaan mereka, dan juga mereka akan serempak 

menjawab dengan kata “Yes” saat kutanya “Are You Ready?”. Sempat pula 

ada sesi dimana para peserta tercekat dan tidak habis pikir atas kesalahan fatal 

akibat terkecoh dengan tes IQ yang kuberikan, tampak sederhana tentunya tapi 

tak dinyana justru karena terlalu sepele itulah mereka semua terkecoh hingga 

tak satupun yang memberikan jawaban dengan benar. Dan saat mereka 

tersadar akan kekonyolan yang mereka perbuat sendiri, seisi ruangan semakin 

heboh.43 

Pada perinsipnya penggunaan yel-yel motivasi digunakan ketika guru 

sudah merasa perlu menggunakan, misalnya untuk membuka suatu acara yang 

memerlukan suasana cair, atau pada saat siswa sudah mulai menurun 

semangat belajarnya karena faktor waktu dan cuaca (panas udara) yang tidak 

mendukung, atau pada akhir pelajaran sebagai penutup pelajaran (closure) 

seperti yang dilakukan di Gibbs Streets Primary School di Australia Barat. 

Kita yakin para guru dapat menciptakan yel-yel motivasi yang lebih bagus, 

yang dapat memotivasi para siswa untuk meningkatkan semangat belajar 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Para guru diharapkan juga 

akan mampu mengekspresikan yel-yel itu dalam gerakan yang ritmis dan 

                                                 
43 http://faiq-myexpressions.blogspot.com/2008/03/training-motivasi.html 
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estetis. Para siswa pun mungkin timbul kreativitasnya untuk menciptakan 

sendiri.44  

Yel-yel ini biasanya dilakukan sebelum pembelajaran dimulai, guru 

mengajak siswa untuk bersama-sama mengucapkan beberapa yel yang telah 

diajarkan kepada mereka.Tujuannya :45 

1. Menumbuhkan semangat belajar siswa. 

2. Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 

3. Mewujudkan hubungan yang akrab antara guru dengan siswa dan siswa 

dengan siswa. 

                                                 
44 Ibid Membangun Sekolah Efektif, h.127. 
45 http://pena-deni.bolgspot.com/2007/04/inovasi.pembelajaran.html 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

Menurut Sugiono metode penelitian diartikan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Maksudnya cara 

ilmiah adalah kegiatan ilmiah itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu 

rasional, empiris dan sistematis.1 Dan dalam menurut Dr. Lexy J. Moleong 

dalam buku karangannya yaitu memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subyek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. 

Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfatkan berbagai 

metode alamiah.2 Dan dalam menjabarkan pengkajian ini, agar lebih tajam dan 

terarah menggunakan metodologi sebagai alat untuk memahami dan 

menganalisa antara variabel satu dengan variabel lainnya, maka penulis 

menggunakan. 

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah sebagi berikut: 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di bab I maka penelitian ini 

mengguanakan pendekatan deskriptif kualitatif, penggunaan pendekatan ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku orang, peristiwa lapangan, serta 

kegiatan-kegiatan tertentu secara terperinci dan mendalam. Adapun yang 

                                                 
1 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif &R&D, (Bandung, 
Alfabeta, 2008), h.2. 
2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2005), h.6. 
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dimaksud dengan penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian sekedar untuk 

menggambarkan suatu variabel yang berkenaan dengan masalah yang diteliti 

tanpa mempersoalkan hubungan antar variabel.3 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif yang 

berlandaskan fenomenologis. Phenomenologis adalah fenomena-fenomena 

yang terjadi atau realita yang ada dilapangan penelitian, yang berkaitan 

dengan metode proyek dalam meningkatkan semangat belajar siswa  SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo. 

Menurut Bogdan dan Tylor yang dikutip oleh Lexy, penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis/lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.4 

2. Lokasi Penelitian 

Peneliti sengaja memilih SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo sebagai 

lokasi penelitian, karena  karena SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

meruapakan salah satu lembaga yang tetap eksis dengan standar 

internasional dan mampu mencetak out put yang berwawasan luas serta 

bersaing ditingkat nasional. Sesuai dengan topik yang penulis ajukan 

yaitu, “yel-yel motivasi sebagai strategi reenforcement dalam 

meningkatkan semangat belajar PAI siswa”, maka diharapkan peneliti 

menemukan hal-hal baru dan bermakna disekolah ini. 

                                                 
3 Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), 18. 
4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 3. 
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3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data-data 

diperoleh.5 Menurut Lefland dan Leflan, sumber data yang utama dalam 

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya seperti 

sumber data tertulis, foto merupakan data tambahan sebagai pelengkap 

atau penunjang data utama.6 

Data utama diperoleh dari informan, yakni orang-orang yang 

terlibat langsung dalam kegitan yang menjadi fokus penelitian, maupun 

yang mengetahui atau memiliki otoritas terkait dengan kegiatan tersebut. 

Data utama adalah kepala sekolah, pendidik atau guru dan anak didik. 

Sedangkan data pendukung adalah orang yang merasakan langsung 

terhadap proses pembelajaran yang ada di SMA Muhammadiyah 2 

Sidoarjo, seperti: anak didik dan karyawan. 

Sesuai dengan klasifikasi data yang telah dikemukakan diatas, 

maka sumber data penelitian ini diperoleh dari: 

a. Kata-kata dan Tindakan 

Kata-kata dan tindakan ini diperoleh peneliti dengan 

melakukan pengamatan dan wawancara terhadap pihak-pihak terkait 

yang meliputi: guru, dan anak didik di SMA Muhammadiyah Sidoarjo. 

Sedangkan untuk anak didik, kami lebih memfokuskan pada kelas II, 

                                                 
5 Suharsimi Arikumto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1992), h.102. 
6 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), h.112.  
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dimana pernah mengalami penerapan pembelajaran ini pada waktu 

kelas lebih lama.  

b. Sumber tertulis 

Meskipun sumber tertulis merupakan sumber kedua atau 

tambahan akan tetapi hal ini tidaklah dapat diabaikan. Dilihat dari segi 

sumber data bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat 

dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip dan 

dokumen pirbadi, serta dokumen resmi yang berkaitan dengan yel-yel 

motivasi sebagai strategi reenforcement dalam meningkatkan semangat 

belajar pai siswa.7 

4. Tehnik Pengumpulan Data. 

a. Observasi 

Observasi adalah tehnik pengambilan data yang mengoptimalkan 

kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak 

sadar, kebiasaan, dan sebagainya. Pengamatan memungkinkan pengamat 

untuk melihat dunia sebagaimana dilihat oleh subyek penelitian, hidup saat 

itu, menangkap arti fenomena dari segi pengertian subyek, menangkap 

kehidupan budaya dari segi pandangan dan panutan para subyek pada 

keadaan waktu itu. Pengamatan memungkinkan peneliti merasakan apa 

yang dirasakan dan dihayati oleh subyek sehingga memungkinkan pula 

peneliti menjadi sumber data. Pengamatan memungkinkan pembentukan 

                                                 
7 Lexy J. Moelong, Metodologi………………., h.113 
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pengetahuan yang diketahui bersama, baik dari pihaknya maupun dari 

pihak subyek.8 

Metode ini, peneliti gunakan untuk mengadakan pengamatan 

mengenai: lokasi letak gedung SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, sarana 

dan prasarana lainnya yang mendukung keberadaan SMA Muhammadiyah 

2 Sidoarjo dalam menerapakan yel-yel motivasi sebagai strategi 

reenforcement dalam meningkatkan semangat belajar pai siswa. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.9 

Sedangkan menurut S. Margono, wawancara (interview) adalah 

alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan 

secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama interview adalah 

kontak langsung antara pencari informasi (interviewer) dan sumber 

informasi (interviewee).10 

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara tersrtuktur 

dengan memakai pedoman wawancara sebagai alat Bantu untuk 

memperjelas alur pembahasan, selain peneliti juga melakukan wawancara 

                                                 
8 Ibid, h.175. 
9 Lexy J. Moelong, Metodologi……………………., h.135 
10 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h.165.  
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yang bersifat informal terhadap pihak-pihak yang memiliki relevansi 

informasi dengan rumusan masalah. Hal ini dilakukan untuk lebih 

memperoleh data yang lengkap tentang informasi-informsi yang  ada 

kaitannya dengan rumusan masalah. 

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai 

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dan yel-yel motivasi sebagai strategi 

reinforcemen dalam meningkatkan semangat belajar pai siswa.  

c. Dokumentasi 

Ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen, 

terutama arsip-arsip, buku-buku tentang pendapat teori-teori, dalil, hukum 

dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian.11 

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai 

struktur kepengurusan, jumlah pegawai, jumlah peserta didik dan 

perkembangan-perkembangan yang dicapai oleh SMA Muhammadiyah 2 

Sidoarjo. 

5. Analisis Data 

Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasi ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.12 

Adapun proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara simultan 

                                                 
11 Husaini Usman dan Purnomo Setiadji, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta, Bumi Aksara, 1996), 
h.176. 
12 Lexy J. Moelong, Metodologi……………………., h.103 
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dengan pengumpulan data, artinya peneliti dalam mengumpulkan data juga 

menganalisis data yang diperoleh dilapangan. 

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam analisis data ini, 

adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan dan transparansi data kasar 

yang muncul dari catatan lapangan. Oleh karena itu langkah-langkah 

yang dilakkukan oleh peneliti adalah kemudian menyederhanakan dan 

mengabstrasikan. Dalam reduksi data ini, peneliti melakukan proses 

living in (data yang terpilih) dan living out (data yang terbuang) baik 

dari hasil pengamatan, wawancara maupun dokumentasi di SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo. 

b. Sajian Data (display data) 

Sajian data merupakan suatu proses pengorganisasian data 

sehingga mudah dianalisis dan disimpulkan. Penyajian data dalam 

penelitian ini berbentuk uraian narasi serta dapat diselingi dengan 

gambar, skema, matriks, tabel dan lain-lain. Hal ini disesuaikan dengan 

jenis data yang terkumpul dalam proses pengumpulan data, baik dari 

hasil observasi, wawancara, maupun studi dokumentasi di SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo.  

c. Verifikasi dan Simpulan Data 
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Verifikasi data dan simpulan merupakan langkah ketiga dalam 

proses analisis. Langkah ini dimulai dengan mencapai pola, tema, 

hubungan, hal-hal yang sering timbul, yang mengarah pada kombinasi 

pembelajaran dengan yel-yel motivasi yang diterapkan di SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo dan langkah-langkahnya serta hasil belajar 

yang telah dicapai oleh SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dalam yel-yel 

motivasi sebagai reinforcemen dalam meningkatkan semangat belajar 

PAI siswa, kemudian diakhiri dengan menarik kesimpulan sebagai 

hasil temuan lapangan. Kesimpulan yang pada awalnya masih sangat 

tentative, kabur, dan diragukan, maka dengan bertambahnya data, 

menjadi lebih grounded. Kegiatan ini merupakan proses memeriksa 

dan menguji kebenaran data yang telah dikumpulkan sehingga 

kesimpulan akhir didapat sesuai dengan rumusan masalah. 

Simpulan ini merupakan proses re-check yang dilakukan 

selama penelitian dengan cara mencocokkan data dengan catatan-

catatan yang telah dibuat peneliti dalam melakukan penarikan 

simpulan-simpulan awal. Karena pada dasarnya penarikan simpulan 

sementara dilakukan sejak awal pengumpulan data. Data yang telah 

diverifikasi, akan dijadikan landasan dalam melakukan penarikan 

simpulan. 

Simpulan awal yang telah dirumuskan dicek kembali 

(verifikasi) pada catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan selanjutnya 
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menuju kearah simpulan yang mantap. Simpulan merupakan intisari 

dari hasil penelitian yang menggambarkan pendapat terakhir peneliti. 

Simpulan ini diharapkan memiliki relevansi sekaligus menjawab 

rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.  

1. Teknik Keabsahan Data  

Agar data ini dapat diper tanggung jawabkan, maka dalam 

penelitian kualitatif dibutuhkan metode pengecekan keabsahan data. 

Dalam hal ini peneliti merasa perlu mengadakan pemeriksaan data 

tersebut. Adapun cara-cara yang digunakan penelitian antara lain: 

a. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan ini bertujuan untuk menemukan ciri-

ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 

persoalan penelitian sehingga data tersebut dapat difahami.  

b. Trianggulasi 

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data  itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Sehingga 

keabsahan data tersebut dapat dipertanggung jawabkan. 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMAMDA 

Lahir dan berkembangnya SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo telah 

melewati perjalanan panjang dalam kurun waktu yang cukup lama. SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo didirikan pada tahun 1976 oleh Bagian 

Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

(Dikdasmen PCM) Sidoarjo. Hingga kini SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

telah berusia 29 tahun - suatu usia yang cukup dewasa bagi sebuah lembaga 

pendidikan. Pada awalnya (1976) dibangun tiga pondasi untuk bangunan 

lokal (kelas), tetapi pada saat itu baru bisa diwujudkan satu lokal bangunan 

yang jadi, itu pun harus disekat menjadi dua, sebagian untuk ruang kelas dan 

sebagian yang lain untuk kantor guru dan kepala sekolah. Pada tahun l978 

dilanjutkan pembangunan lokal baru diatas 2 pondasi lokal yang sudah ada, 

sehingga seluruhnya menjadi tiga lokal. Penambahan sarana belajar ini 

secara bertahap dilakukan terus-menerus seiring dengan kebutuhan dan 

pertambahan siswa yang masuk ke SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. 

Pada tahun pertama dibukanya, siswa yang belajar di SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini hanya 9 anak, tahun kedua bertambah satu 

kelas, tahun ketiga bertambah lagi satu kelas, dan seterusnya dari tahun ke 
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tahun mengalami pertambahan secara signifikan, hingga pada sekitar tahun 

pelajaran 1994 - 1995 jumlah siswanya menjadi 15 kelas (kelas paralel I, II, 

dan III masing-masing 5 kelas paralel). Kemudian pada sekitar tahun 1997 - 

1998 mengalami peningkatan lagi menjadi 18 kelas (kelas I, II, dan III 

masing-masing 6 kelas paralel), dan pada tahun pelajaran 2000 - 2001 

bertambah lagi menjadi 21 kelas (kelas I, II dan III masing-masing 7 kelas 

paralel). Di tahun pelajaran 2005 - 2006 kelasnya menjadi 28 kelas (kelas X 

ada 10 kelas,  kelas XI ada 9 kelas, dan kelas III ada 9 kelas) dengan jumlah 

siswa seluruhnya mencapai 1227 siswa. Pada tahun pelajaran 2006 - 2007 

diperkirakan ada sekitar 1267 an siswa dengan 30 kelas (kelas X ada 11 

kelas,  kelas XI ada 10 kelas, dan kelas XII ada 9 kelas). 

Selama kurun waktu 30 tahun (sampai dengan ditulisnya buku ini), 

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo telah mengalami tiga kali masa 

kepemimpinan sekolah, yaitu : 

a. Masa kepemimpinan Drs. H. Ahmad Thobari (1976 - 1986). 

b. Masa kepemimpinan Drs. H. Abubakar Ahmad (1986 - 1998). 

c. Masa kepemimpinan H. Abdullah Hasan, S.Ag (1998 - sekarang).  

Dari tiga kali masa kepemimpinan ini, di SMA Muhammadiyah 2 

Sidoarjo telah terjadi usaha pengembangan dan pembaharuan (develop and 

reform) diberbagai bidang, baik sarana prasarana sekolah, kurikulum 

pendidikan dan pembelajaran, maupun sumber daya pelaksananya. Berbagai 

langkah nilai yang dilakukan,  diarahkan untuk menjadikan SMA 
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Muhammadiyah 2 Sidoarjo sebagai lembaga pendidikan-sekolah yang 

sebenarnya (the real school - SMAMDA), yang membangun tradisi 

keilmuan dan spiritualitas keislaman, sehingga dapat mengantarkan civitas 

academic (warga sekolah) menjadi manusia yang berkualitas unggul, yaitu 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT., menguasai ilmu 

pengetahuan, memiliki kecakapan hidup (life skill) sekaligus mempunyai 

akhlaq yang luhur, santun, dan sholeh. 

Dari usaha melakukan pengembangan dan pembaharuan (develop 

and reform) di berbagai bidang itu, berdasarkan penjenjangan akreditasi 

yang dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional, pada tahun 1996 

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo terakreditasi DISAMA.KAN. Dengan 

pengembangan dan pembaharuan (develop and reform) yang dilakukan 

secara terus-menerus serta didapatnya status DISAMAKAN, maka 

perkembangan minat siswa dan orang tua untuk masuk di (memasukkan 

anaknya ke) SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan, bahkan dalam 5 tahun 

terakhir persentase siswa lulusan SLTP -MTs yang tidak tertampung di 

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo semakin meingkat. Ini terjadi karena di 

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo menerapkan sistim seleksi dalam PSB 

(penerimaan siswa baru). Rata-rata jumlah siswa yang diterima setiap tahun 

pelajaran berkisar antara 50% - 60% dari jumlah siswa yang mendaftar. Pada 

tahun pelajaran 2005 - 2006 jumlah siswa baru yang diterima sebanyak 412 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

siswa dan pada tahun pelajaran 2006 - 2007 ini direncanakan menerima 440 

siswa. 

Pada tahun pelajaran 2005 - 2006 di SMA Muhammadiyah 2 

Sidoarjo dilakukan perubahan dan pembaharuan kurikulum dalam rangka 

peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikannya. Dalam hal kurikulum, 

penerapan kurikulum berbasis kompetensi (competency based of 

curriculum) untuk kelas X dan kelas XI dengan pendekatan multiple 

intelligence system (MIS), sebuah model pembelajaran yang berusaha untuk 

mengembangkan kecerdasan majemuk (multiple intelligence) yang dimiliki 

oleh siswa – dari sisi pembelajarannya ada kesesuaian antara gaya mengajar 

guru dengan gaya belajar siswa.  Program ini dirancang bekerja sama 

dengan sebuah lembaga konsultan pendidikan Mi - 21. 

Pada tahun pelajaran 2005 - 2006 ini pula SMAMDA telah 

mengikuti akreditasi ulang, dan dari hasil penilaian Badan Akreditasi 

Sekolah (BAS) Propinsi Jawa Timur SMAMDA mendapatkankan nilai 

95,73 serta telah mendapatkan Surat Keputusan dari BAS Jatim yang 

menyatakan bahwa SMAMDA mendapatkan status TERAKREDITASI A 

2. Letak Georafis SMAMDA 

SMAMDA terletak di Jl. Mojopahit 666 B Sidoarjo lokasinya:  

1. Sebelah barat dibatasi oleh jalan raya Mojopahit dan RSUD Sidoarjo 

2. Sebelah utara dibatasi oleh jalan Sidowayah dan Sekolah Dasar 

3. Sebelah timur dibatasi oleh perumahan warga Sidowayah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4. Sebelah selatan dibatasi oleh universitas Muhammadiyah Sidoarjo 
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3. Struktur Organisasi dan Pimpinan SMAMDA 

Pimpinan sekolah di SMAMDA ini terdiri dari Kepala Sekolah yang 

dibantu oleh 5 Wakil Kepala Sekolah, secara berurutan masing-masing 

wakil kepala sekolah membidangi kurikulum, kesiswaan, humas dan 

personalia, sarana prasarana, dan Ismuba (Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan). Waka Kurikulum dan Waka Kesiswaan masing-

masing dibantu oleh 2 orang, sedangkan Waka Humas Personalia dan Waka 

Sarana Prasarana serta Waka Ismuba masing-masing dibantu oleh 1 orang. 

Disamping itu dalam jajaran pimpinan sekolah ini, Kepala Sekolah dibantu 

oleh seorang Kepala Bagian Keuangan, seorang Kepala Tata Usaha, seorang 

Kepala Unit Perpustakaan, seorang Kepala Unit Laboratorium IPA, seorang 

Kepala Unit Laboratorium Komputer dan Multimedia, dan seorang Kepala 

Unit Bimbingan dan Konseling. Profil tentang pimpinan sekolah secara 

lengkap diperlihatkan pada bagian lain dalam buku ini. 

4. Keadaan Fasilitas SMAMDA 

Keadaan fasilitas di SMAMDA setiap guru difasilitasi dengan laptop 

dengan area wivi.  Terdapat beberapa ruang praktek di masing-masing lab. 

Ada lab IPA, IPS, Bahasa, Biologi, Kimia, Fisika dan juga lab ISMUBA. 

Lab ISMUBA ini yang terkait dengan pembelajaran agama (Al Islam ). Dan 

lab multimedia ada dua untuk guru dan siswa, ini terkait dengan pembuatan 

media pembelajaran.  
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5. Keadaan Guru dan Karyawan SMAMDA 

a. Keadaan Guru 

Pada tahun pelajaran 2005/2006 jumlah guru di SMAMDA 

sebanyak 76 guru, terdiri dari :  

1. Guru Tetap sebayak 14 orang,  

2. Guru DPK sebanyak 10 orang, dan Guru Tidak Tetap sebanyak 57 

orang. 

Dilihat dari jenjang pendidikannya, keadaan guru SMAMDA 

menunjukkan bahwa terdapat 3 guru berpendidikan Sarjana Muda, 61 

guru berpendidikan S-1, dan 12 guru berpendidikan S-2. 

Dari 76 guru yang ada tersebut hampir semua guru mengajar 

mata pelajaran sesuai dengan disiplin ilmunya (sesuai dengan kualifikasi 

akademiknya) sehingga dikategorikan memiliki kompetensi profesional. 

b. Keadaan Karyawan 

Pada tahun pelajaran 2005 - 2006 jumlah karyawan SMAMDA 

sebanyak 25 orang, terdiri dari 1 orang Kepala TU, 1 orang Kepala 

Bagian Keuangan, 1 orang teknisi instalasi, 3 orang laporan, 2 orang 

pustakawan, 6 orang staf TU, 6 orang cleaning service, dan 6 orang 

security staff. Pegawai atau karyawan yakni staf tata usaha (TU) juga 

merupakan salah satu penunjang keberhasilan proses belajar mengajar, 

karena mereka banyak berperan mimbina kesejahteraan siswa siswi 

maupun guru. Suasana yang harmonis tidak lepas dari peran serta kerja 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

sama mereka yang senantiasa menyediakan dan memperhatikan 

kebutuhan para dewan pengurus sekolah, guru dan kebutuhan siswa. 

Untuk itulah maka tidak ada sekolah yang tidak membutuhkan tenaga 

karyawan tersebut. 

6. Keadaan Siswa 

Untuk mengetahui keadaan SMAMDA pada tahun ajaran 2008-2009 

dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

1.1 Tabel Jumlah Siswa 

KELAS  L P JUMLAH 

X-1 22 22 44 
X-2 23 21 44 
X-3 24 18 42 
X-4 21 22 43 
X-5 22 20 42 
X-6 19 24 43 
X-7 19 25 44 
X-8 24 19 43 
X-9 23 20 43 
X-10 21 19 40 
X-11 29 13 42 
X-12 23 21 44 
JUMLAH 270 244 514 

 

KELAS L P JUMLAH JML PROG 
XI IPA 1 15 26 41 
XI IPA 2 16 26 42 
XI IPA 3 18 24 42 
XI IPA 4 16 26 42 
XI IPA 5 16 28 44 
XI IPA 6 16 28 44 

255 

XI IPS 1 29 13 42 
XI IPS 2 33 11 44 

168 
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XI IPS 3 28 14 42 
XI IPS 4 28 12 40 
XI BAHASA 16 17 33 
JUMLAH 231 225 456 456 

 

KELAS L P JUMLAH JML PROG 
XI IPA 1 22 20 42 
XI IPA 2 23 20 43 
XI IPA 3 23 19 42 
XI IPA 4 23 20 43 
XI IPA 5 23 20 43 

213 

XI IPS 1 14 22 36 
XI IPS 2 13 23 36 
XI IPS 3 15 21 36 
XI IPS 4 16 20 36 
XI BAHASA 4 14 18 

144 

JUMLAH 176 199 375 375 
 

TOTAL 
L P 

677 668 
1345 

 

Data ini di peroleh dari dokumentasi sekolah dan data di atas dapat 

disimpulkan bahwa jumlah murid SMAMDA tahun ajaran 2008-2009 

sebanyak 1345 

7. Keadaan Kegiatan Kurikuler dan Ekstra Kulikuler 

a. Tapak Suci Putera Muhammadiyah  

Tapak Suci sebagai organisasi otonom (Ortom) di Muhammadiyah 

merupakan kegiatan ekstrakurikuler terlama di SMAMDA yang mulai ada 

sejak Juli 1984. Ekskul ini dirintis oleh Drs, Imron dan Elok Kusrantono 
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pada masa kepemimpinan Drs.H.A.Thobari. Dalam perkembangannya 

mengalami regenerasi pembimbing dan kini dibina oleh Danar Kader 

Muda dan Krisantini. Kiprah dan prestasi yang diperoleh dalam berbagai 

event sebagai juara termasuk dalam kegiatan IPSI (IKatan Pencak Silat 

Indonesia). Ketua Umum Pimpinan Daerah Tapak Suci Sidoarjo, Drs. H. 

Abdul Charis, MM 

Prestasi : April 2004 kemarin Team Tapak Suci Sidoarjo angkatan 

tahun 2003 mencoba menurunkan 5 Atlit untuk mengikuti Kejurwil 

Pencak Silat IPSI tingkat SLTA se-Gerbangertosusilo yang diadakan di 

Gelanggang remaja Tambak Sari Surabaya. Hasil dari pertandingan itu 

telah membuahkan hasil 1 emas, 1 perak dan 3 perunggu sehingga 

menempatkan diri pada juara umum kedua dari hasil pertandingan. Mei 

2004 Team Tapak suci Sidoarjo kembali tampil dalam laga kejuaraan 

Pencak Silat IPSI Tingkat Remaja Se-Surabaya di SMU Sejahtera 

Sukomanunggal, dengan kekuatan 3 atlit atas nama Rony H, Riza, dan 

Fauzan berhasil meraih juara dengan 1 emas, 1 perak, dan 1 perunggu. 

Untuk kali ini Team Tapak Suci Sidoarjo turun peringkat menjadi Juara 

Runner Up & Juara Umum 3. Trophy Juara pada Invitasi Pencak Silat 

TAPAK SUCI se-Surabaya Plus yang diselenggarakan pada tanggal 21-25 

September 2005 di gedung serba guna Kampus UNESA Ketintang 

Surabaya. Dengan diwakili oleh 5 Cabang Yaitu TAPAK SUCI Cabang 

Sepanjang, AL Fattah, Tanggulangin, Tulangan, dan SMAMDA yang 
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telah terpilih melalui seleksi Atlit yang diselenggarakan oleh PIMDA 059 

pada tanggal 4 September 2005. TAPAK SUCI Sidoarjo mengeluarkan 23 

atlit untuk kategori Tanding digolongan Pra Remaja, Remaja, dan Dewasa. 

yaitu Krisantini Diah Hamidi, Lilis, Wira Pekik, M. Kanda, & Dhany  

b. Bola Volley  

Ekstrakurikuler Bola Volley telah ada sejak Juli 1989. Dilihat dari 

potensi bakat & minat siswa yang besar sehingga ekskul ini berkembang 

dan mampu berprestasi di berbagai event di tingkat propinsi dan 

Gerbangkertasusilo. Bahkan sebagian anak didik yang berada dalam ekstra 

ini telah menjadi pemain senior di beberapa club seperti Sparta, dll. Tokoh 

penggagas dan pendiri adalah Abdullah Hasan, S.Ag (Kasek kini) yang 

waktu itu menjabat sebagai Waka Kesiswaan. Pembina pertama adalah 

Imroni, S.Pd alumnus SGO Surabaya dan IKIP Budi Utomo dan dibantu 

oleh Drs. Mustain. Sedangkan khusus untuk siswi dibina oleh Suyanto, 

S.Pd  

c. Madaspala (Muhammadiyah Dua Sidoarjo Pecinta Alam) 

Kegiatan ekskul ini secara resmi berdiri sejak Mei 1995 dengan 

pembina pertama Drs. Fathur Rohman dan dilanjutkan oleh Badrus Salam, 

S.Pd; Misbach, S.Ag dan kini dibina oleh A.Thantowi. Sedangkan tim 

perintis pendirian diantaranya yaitu M. Noor, Salman Haris, Eko Purnomo 

dan dilanjutkan generasi kedua Dwi Muryanto, M. Khusen, Yusuf 

Hariman, Fathur Rozi, M. Dafif Shol, dkk. Tujuan kegiatan 
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mengembangkan bakat dan minat di bidang kepencintaan alam , mencintai 

khaliq melalui tadabbur fil alam, mengembangkan outdoorsport seperti 

hiking, climbing, caving, dll serta berbagai kegiatan konservasi sumber 

daya alam. Dalam pengembangan kegiatan ekskul bekerjasama dengan 

berbagai organisasi Pecinta Alam dan instansi yang ada. Kegiatan yang 

dilakukan diantaranya Diklat indoor dan outdoor yang kini telah yang ke-

13, ekspedisi ke berbagai kawasan Taman Nasional (National Park), cagar 

alam;bakti sosial, peringatan hari bumi, termasuk kegiatan konservasi. 

Prestasi yang telah diraih baik yunior maupun senior yaitu Juara IV 

kompetisi panjat tebing PARADISODA MEGA MENDUNG RACE ’05; 

Juara VI seleksi atlet II FPTI (Federasi Panjat Tebing Indonesia). 

d. Kelompok Ilmiah Remaja - KIR (Youth Science Club)  

Kegiatan ekskul ini berdiri di SMAMDA sejalan dengan 

keberadaan KIR dalam program kegiatan IRM (Ikatan Remaja 

Muhammadiyah) sebagai masukan hasil kongres ilmu pengetahuan 

sedunia dalam wadah UNESCO – untuk men-support kegiatan ilmiah 

kalangan anak-anak dan remaja. Kegiatan ini diprakarsai dan dibina oleh 

aktivis IRM yaitu Drs. Hidayatullah el Hady, M.Si dan Aunt el Rizaq, S.T. 

Kegiatan pelatihan awal yang bisa dikategorikan sebagai tonggak 

berdirinya KIR adalah Pelatihan Penelitian I Kelompok Ilmiah Remaja di 

Pusdik BRIMOB, Watukosek, Gempol, Pasuruan pada bulan Oktober 

1994. Dalam pembinaannya dilanjutkan oleh Drs. Fathur Rohman, M.Si 
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dan Drs. Sutowijoyo, M.Pd.KIR kini terbagi sebagaimana divisi yang ada 

dalam LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) yaitu Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA), Ilmu Pengetahuan Sosial dan 

Kemanusiaan (IPSK) dan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). 

Prestasi yang telah dicapai dalam kegiatan ilmiah sebagai finalis dan juara 

harapan di beberapa event lomba karya tulis terutama di tingkat kabupaten 

dan propinsi. 
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e. Korps Muballigh Muda Muhammadiyah (KM 3 )  

Ekstrakurikuler yang paling muda yang ada di SMAMDA adalah 

KM3. Munculnya gagasan pendiriannya sebagai hasil studi banding ke 

SMA MUHAMMADIYAH 1 (MUHA) & MUHAMMADIYAH 2 

(MUHA) Yogyakarta. Dengan tokoh penggas dan pendiri Achmad 

Fathoni, S.Ag, Misbach, S.Ag dan M. Zaini. Program kerja dan kegiatan 

rutin yang dilakukan diantaranya pembuatan bulletin, Pembinaan dan 

Penguatan Iman dan Taqwa, pengisian Kultum sesuai shalat dhuhur 

berjamaah, Training Of Trainer (TOT), baca tulis al Quran, bedah buku, 

lomba-lomba, kajian rutin dll. Termasuk diantaranya pengelolaan 

Perpustakaan ISMUBA. Dan bola basket, bulu tangkis, jurnalistik. 

B. Tujuan Strategis 2007 - 2010 

a. Kelembagaan 

1. Memfungsikan dan mengembangkan lembaga yang ada sesuai dengan 

Qoidah dan peraturan yang berlaku, serta perkembangan yang 

dibutuhkan. 

2. Meningkatkan fungsi manajemen kelembagaan. 

3. Meningkatkan citra lembaga pada lingkup lokal, regional, dan 

nasional. 

4. Mengembangkan dan memperluas jaringan kerjasama lembaga, 

Muhammadiyah, pemerintah dan swasta. 

5. Memfungsikan program penjaminan mutu di masing-masing bidang. 
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6. Memfungsikan program kepedulian sosial. 

7. Mengembangkan Program Unggulan di masing-masing bidang 

b. Kurikulum  

1. Mengembangkan kurikulum sesuai basis nilai-nilai Islam dan 

kebutuhan stakeholders. 

2. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

3. Meningkatkan suasana akademik untuk meningkatkan kualitas output 

dan outcome. 

4. Memfungsikan program penjaminan mutu akademik 

c. Kesiswaan 

1. Meningkatkan kualitas input, output, dan outcome (siswa). 

2. Meningkatkan fungsi dan peran IRM, HW dan Tapak Suci Putera 

Muhammadiyah. 

3. Meningkatkan kualitas kegiatan kesiswaan. 

4. Meningkatkan kualitas layanan bagi siswa dan alumni. 

5. Mengembangkan jaringan kerjasama dengan alumni, dunia industri, 

dan masyarakat. 

d. ISMUBA 

1. Meningkatkan kualitas pembelajaran ISMUBA. 

2. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ideologi Muhammadiyah. 

3. Memfungsikan program penjaminan mutu bidang ISMUBA. 

4. Meningkatkan dan mengembangkan program pengabdian masyarakat  
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e. Sarana dan Prasarana 

1. Mengembangkan dan meningkatkan fungsi ruangan untuk proses belajar 

mengajar, administrasi, dan pelayanan lainnya. 

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas media dan alat pendukung proses 

belajar mengajar. 

3. Meningkatkan kuantitas dan kualitas fasilitas kegiatan kesiswaan. 

4. Meningkatkan kuantitas dan kualitas fasilitas yang dapat mempercepat 

produktivitas siswa dan karyawan. 

5. Mengembangkan fasilitas sekolah yang memenuhi kebutuhan stakeholder. 

6. Meningkatkan lingkungan kampus yang bersih, rapi, indah, aman, nyaman 

dan sehat. 

7. Meningkatkan manajemen sarana dan prasarana 

f.  Pengembangan Sumber Daya Manusia 

1. Meningkatkan dan mengembangkan kuantitas dan kualitas guru. 

2. Meningkatkan dan mengembangkan kuantitas dan kualitas karyawan. 

3. Meningkatkan kemampuan manajerial dan leadership pejabat 

struktural. 

4. Mengembangkan sistem penilaian prestasi kerja guru dan karyawan. 

5. Meningkatkan komitmen dan mengembangkan pola kerjasama tim 

(teamwork) guru dan karyawan guna mencapai tujuan lembaga. 

6. Meningkatkan kesejahteraan guru dan karyawan 
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g. Sumber Dana dan Keuangan 

1. Meningkatkan sumber dana untuk kegiatan operasional dan 

pembangunan. 

2. Menggali sumber-sumber dana di luar sumber dana utama. 

3. Mengembangkan sistem regulasi keuangan pada masing-masing unit 

kerja. 

4. Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan. 

5. Meningkatkan layanan keuangan kepada stakeholders  

h. Data dan Sistem Informasi 

1. Meningkatkan pemanfaatan dan penerapan teknologi informasi di 

segala aspek kegiatan. 

2. Meningkatkan akses informasi profil lembaga 

C. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan hal penting untuk mewujudkan valid 

tidaknya hasil penelitian. Adapun yang dimaksud penyajian data dalam 

sekripsi ini adalah hasil observasi, interview dan dokumentasi tentang “Yel-

Yel Motivasi Sebagai Strategi Reenforcement dalam Meningkatkan Semangat 

Belajar PAI Siswa di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo” yang diberikan 

kepada 66 siswa dari 11 kelas untuk kelas XI yang berjumlah 456 siswa. Dan 

seorang guru yang menerapkan yel-yel motivasi dalam pembelajaran dan 

seorang yang pertama kali menerapkan kepada siswa dan semua guru di 

SMAMDA 2. Sehingga guru-guru lain menerapkan juga yel-yel dalam proses 
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pembelajaran. Data itu sudah diolah menjadi bentuk respon jawaban. Berikut 

ini data tentang responden dapat dilihat dibawah ini: 

1.2 Daftar Tabel Hasil Wawancara 

PERASAAN NO KELAS/JURUSAN NAMA 
SS S KS TS 

1. XI IPA 1 Achmad Fitroni b    
2. XI IPA 1 Dewi Fatmawati b    
3. XI IPA 1 Faisal Satria Wibawa  b   
4. XI IPA 1 L’vira Vella Monica b    
5. XI IPA 1 Riski Darmawan b    
6. XI IPA 1 Cathelya Ayu 

Mayuna 
b    

 
PERASAAN NO KELAS/JURUSAN NAMA 

SS S KS TS 

1. XI IPA 2 Aby Nugrah Septanto   B  
2. XI IPA 2 Armizah Rahmatika b    
3. XI IPA 2 Dinand Hasbi Jadid b    
4. XI IPA 2 Habib Putra b    
5. XI IPA 2 Nadiyatika P b    
6. XI IPA 2 Tri Proya Utomo b    

 
PERASAAN NO KELAS/JURUSAN NAMA 

SS S KS TS 
1. XI IPA 3 Achmad Zarkasih b    
2. XI IPA 3 Ardi Ghea Satria P b    
3. XI IPA 3 Dwi Anggraini b    
4. XI IPA 3 Ika Nanda Pratiwi  b   
5. XI IPA 3 Prasetya Tahan 

Rubedo 
 b   

6. XI IPA 3 Siti Nur Annisa b    
 

REAKSI NO KELAS/JURUSAN NAMA 
SS S KS TS 

1. XI IPA 4 Ach. Irsyad Styawan  b   
2. XI IPA 4 Ambarini Puspita 

Sari 
b    

3. XI IPA 4 Edwin Aditya b    
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Herbanu 
4. XI IPA 4 Ima Widiyamara b    
5. XI IPA 4 Novia Eka Fidianah b    
6. XI IPA 4 Vivi Ayu Fajrin  b   

 
REAKSI NO KELAS/JURUSAN NAMA 

SS S KS TS 
1. XI IPA 5 Abdurrahman Alwi b    
2. XI IPA 5 Bayu Laksana D.M b    
3. XI IPA 5 Dinda Aprilla b    
4. XI IPA 5 Ladis Zahrina fildzah b    
5. XI IPA 5 Nahdia Tanaqi b    
6. XI IPA 5 Widiyanti Indah b    

 
NO KELAS/JURUSAN NAMA REAKSI 

 
1. 

 
XI IPA 6 

 
Aditya Putra. W 

SS S KS TS 

   b    
2. XI IPA 6 Briansa Dwi. R b    
3. XI IPA 6 Gita Kartikaning. S   B  
4. XI IPA 6 Nilam Anggraini  b   
5. XI IPA 6 Ria Savitry Devi S b    
6. XI IPA 6 Wahyu Prasetyo  b   

 
REAKSI NO 

 
KELAS/JURUSAN NAMA 

SS S KS TS 
1. XI IPS 1 Yulian Asyadilah b    
2. XI IPS 1 Debby Aulia R  b   
3. XI IPS 1 Fenia Indrassari  b   
4. XI IPS 1 Mohammad Rifki A   B  
5. XI IPS 1 Putri Novita Sari  b   
6. XI IPS 1 Ursula Riani  b   

 
REAKSI NO KELAS/JURUSAN NAMA 

SS S KS TS 
1. XI IPS 2 Muhammad Emir P b    
2. XI IPS 2 Ardiyan Prasetya b    
3. XI IPS 2 Firdaus Purnama  b   
4. XI IPS 2 Moch. Roidul Balwa  b   
5. XI IPS 2 Priyo Bagus P b    
6. XI IPS 2 Sisvi Kurnia  b   
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REAKSI NO KELAS/JURUSAN NAMA 

SS S KS TS 
1. XI IPS 3 Ramadani Prasetyo b    
2. XI IPS 3 Chandra Himmawan  b   
3. XI IPS 3 Hafid Pramanto b    
4. XI IPS 3 Magya Ramadhania P b    
5. XI IPS 3 Rafika Rahmawati   b  
6. XI IPS 3 Youdhistria Virgyan 

Noor 
  b  

 
REAKSI NO KELAS/JURUSAN NAMA 

SS S KS TS 
1. XI IPS 4 Ahmad Ardi W b    
2. XI IPA 4 Ayu Nur Hidayah b    
3. XI IPA 4 Hangga Fran 

Handika 
b    

4. XI IPS 4 Moch. Mirzha 
Ashidiq 

 b   

5. XI IPS 4 Renanda Bima SP   B  
6. XI IPS 4 Zaskya Risky K  b   

 
REAKSI NO KELAS/JURUSAN NAMA 

SS S KS TS 
1. XI BAHASA Achmad Faris. C b    
2. XI BAHASA Dwi Esti Januari b    
3. XI BAHASA M. Saylendra Nata B    
4. XI BAHASA Pondra Septyan B.P B    
5. XI BAHASA Charis Wahyu Lestari B    
6. XI BAHASA Sirah Mustakimah B    

 
KETERANGAN 
1. SS yaitu sangat semangat 
2. S yaitu semangat 
3. KS yaitu kurang semangat (biasa) 
4. TS yaitu tidak semangat (tidak suka)  
 

Ada 6 siswa yang membri respon dengan jawaban biasa saja ketika 

guru menggunakan yel-yel motivasi dalam proses pembelajaran. Itupun 
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disebabkan mereka lulusan dari sekolahan yang juga  menggunakan yel-yel 

dalam proses pembelajarannya. 

Tanggal 26 Februari 2009 penulis melakukan observasi ke beberapa 

siswa  dilingkungan sekolah waktu istirahat untuk memastikan apakah 

SMAMDA benar-benar menerapkan yel-yel dalam proses pembelajaran. 

Tanggal 2 Maret 2009 penulis memulai awal melaksanakan penelitian di 

SMAMDA sesampai disana penulis langsung ke bagian Tata Usaha. 

Kemudian diantar ke kantor menemui bapak Hasanuddin MZ untuk 

memberikan surat penelitian. Kemudian diarahkan untuk berhubungan dengan 

bapak Syafa’ dan bapak Rafiq. Ketika penelitian sedang berlangsung bapak 

Syafa’ mengalihkan untuk meminta informasi mengenai penelitian ini kepada 

bapak Supriyadi. Pada tangnggal 3 Maret penulis langsung melakukan 

observasi dan dokumentasi proses pembelajaran dari 11 kelas 456 siswa.  

Tanggal 10 sampai 15 Juni 2009 penulis melakukan interview dengan 

para siswa dan 2 orang guru SMAMDA. Tanggal 10 penulis interview dengan 

para siswa, dan tanggal 14 penulis interview dengan Bapak Supriyadi dan 

Bapak Rofiq. 

Dalam proses pembelajaran Bapak Supriyadi, beliau mengawali 

dengan salam dan kemudian menyuruh para siswa untuk berdiri lalu 

memberikan yel-yel dengan menanyakan kabar mereka dengan serentak para 

siswa berdiri dan mengucapkan ALHAMDULILLAH, LUAR BIASA dengan 

mengankat dan mengepalkan tangannya. Dan di tengah-tengah proses 
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pembelajaran beliau diselingi juga dengan yel-yel ketika para siswa sedang 

merasa malas, kurang semangat belajar dengan sepontan beliau berikan yel-

yel dengan tepuk konsentrasi. Dengan tepuk konsentrasi ini siswa yang 

tadinya bercanda dengan teman-temannya dan malas mereka langsung 

memperhatikan materi yang disampaikan.  

Bapak Rofiq yang merupakan guru yang pertama kali menerapkan ke 

para siswa dan para guru-guru lain yang akhirnya mereka mengikutinya. Yel-

yel ini menurut penjelasan beliau waktu wawancara kemaren. Pada tahun 2007 

sekolah SMAMDA mendapatkan pelatihan Quantum Learning yaitu proses 

pembelajaran yang memaksimalkan otak kanan dan otak kiri. Semenjak itu 

mereka terapkan ke para siswa hasil pelatihan Quantum Learning tersebut. 

Dan yel-yel motivasi ini pertamakali di dapat ketika mengikuti acara Sinergi 

Building oleh Bupati Bojonegoro. Dari situ beliau mengetahui bagaimana 

memanage sebuah pelatihan. Dan terinspirasi bahwa yel-yel yang telah 

diterapkan pada acara Sinergi Building tadi bagus diterapkan dikelas ketika 

proses pembelajaran. Dengan bertujuan ketika awal pembelajaran kondisi para 

siswa dalam kondisi Alfa maksudnya kondisi tenang, tentram, tidak terancam. 

Secara kualitatif Bapak Rofiq menjelaskan dalam interview bahwa 

mereka mengalami perubahan dalam belajar lebih semangat dengan adanya 

yel-yel. Dan yel-yel ini sebagai pengganti kalimat supaya guru tidak capek, 

bosan dan konsentrasi. Alasan beliau seseorang normal  itu dapat 

berkonsentrasi selama 15 menit saja. Oleh karena itu yel-yel ini baik 
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digunakan dengan maksud membagi-bagi waktu agar para siswa bisa 

menangkap informasi dari guru dengan utuh, sehingga para siswa bisa 

berkonsentrasi lebih lama. Yang biasanya para siswa bisa menerima materi 

hanya diawal dan diakhir saja. Maka di selingi dengan yel-yel ini untuk 

menjaga keutuhan konsentrasi siswa. 

Dan yel-yel motivasi ini digunakan tidak setiap waktu tetapi ketika 

para siswa sedang membutuhkan dorongan semangat dari guru, seperti ketika 

siswa merasa bosan dengan pelajaran, kecapekan karena suasana yang panas 

dan lain-lain. 

Setiap awal tahun ajaran baru ada pelatihan-pelatian. Setiap tahun 

ajaran baru diadakan pelatiahan-pelatiahan dan dalam pelatihan TOT Training 

of Trainer ini selalu ada yel-yel motivasi yel ini merupakan ciri khas. 

Yel-yel ini di barengi dengan gerakan-gerakan yang merefress otak. 

Menurut penuturan beliau didalam otak manusia ada otak visual. Dengan 

adanya visual ini seseorang perlu digambarkan bukam hanya diucapkan saja. 

Dan yel-yel yang bapak Rofiq terapkan dalam proses pembelajaran yaitu 

ketika seorang guru mengucapkan kata atau kalimat: 

a. Apa kabar, mereka menjawab Alhamdulillah……….. Luar biasa…… 

Allahu Akbar………. 

b. SMAMDA, mereka menjawab dengan Do The Best ! 

c. Warna  putih, mereka menjawab dengan takbir, Allahu Akbar ! 
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d. Warna merah, mereka menjawab dengan gerakan yaitu dengan tepuk 

tangan satu kali. 

e. Warna kuning, mereka menjawab dengan tepuk tangan dua kali 

f. Warna hijau, mereka menjawab dengan gerakan yaitu dengan tepuk tangan 

tiga kali 

g. Warna biru, mereka menjawab dengan gerakan yaitu tepuk tangan empat 

kali. 

h. Yel konsentrasi, para siswa menjawab dengan gerakan-grakan refresh dan 

menjawab konsentrasi dimulai kemudian tepuk tangan dan menepuk meja 

 

  

D. Analisis Data 

Setelah data diperoleh yakni berupa jawaban responden yang berasal 

dari interview, observasi dan dokumentasi yang telah dilaksanakan, maka 

selanjutnya akan ditetapkan model dan alat analisis yang tepat untuk 

memecahkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya.  

Secara kualitatif Bapak Rofiq menjelaskan dalam interview bahwa 

mereka mengalami perubahan dalam belajar lebih semangat dengan adanya 

yel-yel. Dan yel-yel ini sebagai pengganti kalimat supaya guru tidak capek, 

bosan dan konsentrasi. Alasan beliau, seseorang normal  itu dapat 

berkonsentrasi selama 15 menit saja. Oleh karena itu yel-yel ini baik 

digunakan dengan maksud membagi-bagi waktu agar para siswa bisa 
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menangkap informasi dari guru dengan utuh, sehingga para siswa bisa 

berkonsentrasi lebih lama. Yang biasanya para siswa bisa menerima materi 

hanya diawal dan diakhir saja. Maka di selingi dengan yel-yel ini untuk 

menjaga keutuhan konsentrasi siswa. 

Dan yel-yel motivasi ini digunakan tidak setiap waktu tetapi ketika 

para siswa sedang membutuhkan dorongan semangat dari guru, seperti ketika 

siswa merasa bosan dengan pelajaran, kecapekan karena suasana yang panas 

dan lain-lain. Ini sesuai dengan teori dalam buku karangan Bapak Drs. 

Suparlan M. Ed. Bahwa pada prinsipnya penggunaan yel-yel motivasi 

digunakan ketika guru sudah merasa perlu menggunakannya, misalnya untuk 

membuka suatau acara yang memerlukan suasana yang cair atau pada saat 

siswa sudah mulai menurun semangat belajarnya karena faktor waktu dan 

cuaca yang tidak mendukung atau pada akhir pelajaran. 

Dalam proses pembelajaran Bapak Supriyadi, beliau mengawali 

dengan salam dan kemudian menyuruh para siswa untuk berdiri lalu 

memberikan yel-yel dengan menanyakan kabar mereka dengan serentak para 

siswa berdiri dan mengucapkan ALHAMDULILLAH, LUAR BIASA dengan 

mengankat dan mengepalkan tangannya dan gerakan-gerakan yang 

mengekspresikan orang yang semangatnya sangat besar untuk mencapai 

sesuatu. 
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Dalam teori pun juga di jelaskan bahwa dalam membuat yel-yel 

motivasi baik dalam mata pelajaran agama islam ataupun umum, diakhir yel-

yel diakhiri dengan kata-kata yang baik seperti: hamdalah, tasbih, dan takbir. 

Telah dipaparkan diatas hasil wawancara kesetiap siswa dan 2 orang 

guru bahwa pembelajaran di SMAMDA lebih cepat ditangkap dengan 

dibarengi yel-yel motivasi. Dari 66 responden ada 6 siswa menjawab 

pertanyaan dengan jawaban  biasa pembelajaran dengan yel-yel motivasi. Itu 

disebabkan mereka sudah biasa karena di sekolah sebelumnya telah diterapkan 

model pembelajaran seperti ini.  

Dari penuturan kedua guru yang telah diwawancarai pun menjelaskan 

ada perubahan pada diri siswa sendiri lebih semangat dan dengan spontan 

konsentrasi pada materi yang dijelaskan. Apalagi ditambah dengan gerakan 

gerakan yang mungkin bisa merefress otak para siswa. Otak manusia akan 

menangkap suatu penjelasan hanya selama 10 sampai 15 menit. Oleh karena 

itu yel-yel motivasi cukup effektif diterapkan dalam proses pembelajaran. Dan 

juga otak manusia penuh dengan simbol-simbol yang memerlukan gambaran-

gambaran. Dari sini jelas bahwa yel-yel motivasi dapat meningkatkan 

semangat, kemauan atau minat belajar siswa. Dan dalam mengatasi kendala 

kendala dalam penerapan yel-yel motivasi mereka membuat kontrak forum 

yang di SMAMDA 2 di sebut trainig of trainer. Dalam acara ini siswa di 

bekali di kenalkan bagaimana proses pembelajaran yang akan di jalaninya 

yang akan datang.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berbagai variasi yel dapat diciptakan oleh guru, dengan mengubah lagu 

tertentu yang sudah dihafal siswa serta menggunakan kepalan tangan, suara yang 

bersemangat, mimik muka serta kekompakan siswa dalam pengucapannya. Penulis 

membagi pembuatan yel ini dalam dua bagian, yaitu yel-yel kelas, yang memberi 

semangat untuk pengkondisian kelas sehingga siswa siap belajar (apersepsi dan 

motivasi), dan yel-yel mata pelajaran yaitu memberi semangat untuk mengikuti 

pelajaran tertentu. Di bawah ini, contoh-contoh yel yang telah dibuat dan dilakukan 

ketika akan dimulai proses pembelajaran. Contoh yel-yel kelas 

KELASKU….KELASKU… .KELASKU 

YANG TERBAIKK…OK ! ALLOHU AKBAR ! 

AKU ANAK SHOLEH !!!!!!!………..DEDEED ….DEDEED….. DEDEED ……….. 

ALLOHU AKBAR 

Menurut De Decce dan Grawford (1974) ada empat fungsi guru sebagai 

pengajar yang berhubungan dengan cara pemeliharaan dan peningkatan motivasi 

belajar anak didik yaitu guru harus dapat menggairahkan anak didik, memberi 

harapan yang realistis, memberi insentif, dan mengarahkan prilaku anak didik kearah 

yang menunjang tercapainya tujuan pengajaran. 

1. Menggairahkan anak didik 

Dalam kegiatan rutin dikelas sehari-hari guru harus berusaha menghindari 

hal-hal yang monoton dan membosankan.  
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2. Memberikan harapan realistis 

Guru harus memelihara harapan-harapan anak didik yang realistis dan 

modofikasi harapan-harapan yang kurang atau tidak realistis.  

3. Memberikan insentif 

Bila anak didik mengalami keberhasilan guru diharapkan memberikan 

hadiah kepada anak didik (dapat berupa pujian, angka yang baik, dan sebagainya) 

atas keberhasilannya sehingga anak didik terdorong untuk melakukan usaha lebih 

lamjut guna mencapai tujuan-tujuan pengajaran.  

4. Mengarahkan prilaku anak didik 

Mengarahkan prilaku anak didik adalah tugas guru disini kepada guru 

dituntut untuk memberikan respon terhadap anak didik yang tidak terlibat 

langsung dalam kegiatan belajar di kelas.  

Seperti dikutip oleh Gage dan berliner (1979), French dan Raven (1959) 

menyarankan sejumlah cara meningkatkan motivasi anak didik tanpa harus 

melakukan reorganisasi kelas secara besar-besaran. Pergunakan Pujian Verbal, 

Pergunakan Tes dan Nilai Secara Bijaksana, Membangkitkan Rasa Ingin Tahu dan 

Hasrat Eksplorasi, Melakukan Hal yang Luar Biasa, Merangsang Hasrat Anak 

Didik, Memanfaatkan Apresiasi Anak Didik, Pergunakan Simulasi dan Permainan  

Pada perinsipnya penggunaan yel-yel motivasi digunakan ketika guru sudah 

merasa perlu menggunakan, misalnya untuk membuka suatu acara yang memerlukan 

suasana cair, atau pada saat siswa sudah mulai menurun semangat belajarnya karena 

faktor waktu dan cuaca (panas udara) yang tidak mendukung, atau pada akhir 

pelajaran sebagai penutup pelajaran (closure) seperti yang dilakukan di Gibbs Streets 

Primary School di Australia Barat. Kita yakin para guru dapat menciptakan yel-yel 

motivasi yang lebih bagus, yang dapat memotivasi para siswa untuk meningkatkan 
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semangat belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Para guru 

diharapkan juga akan mampu mengekspresikan yel-yel itu dalam gerakan yang ritmis 

dan estetis.  

B. SARAN 

Kata-kata bapak ibu guru kenyataannya masih lebih banyak diikuti oleh para 

siswa ketimbang kata-kata orang tuanya. Seseorang siswa yang tidak mau mengikuti 

perintah orang tuanya untuk mencukur rambut, ternyata malah mengikuti bapak ibu 

gurunya yang memerintahkan dengan tanpa reserve. Itulah sebabnya, maka ucapan 

bapak dan ibu gurunya boleh jadi menjadi pegangan bagi para siswa. Itulah sebabnya, 

gunakan momentum apa pun dalam proses pembelajaran untuk memberikan 

penguatan serta motivasi kepada para siswa. Ucapan penguatan serta motivasi ini 

insya Allah akan menjadi doa mujarab bagi para siswa. 
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